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Penulisan skripsi ini berjudul “Peranan Pustakawan Dalam Memotivasi 
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Nama  : FAHDIN 
Nim  : 40400112100 
Judul : Peranan Pustakawan Dalam Memotivasi  Mahasiswa Untuk 
Mendayagunakan Perpustakaan STKIP Bima 
Skripsi ini membahas tentang Peranan Pustakawan Dalam Memotivasi 
Mahasiswa Untuk Mendayagunakan Perpustakaan STKIP Bima. Pustakawan 
merupakan tenaga kependidikan berkualitas serta professional yang bertanggung 
jawab atas perencanaan dan pengelolaan perpustakaan didukung oleh tenaga yang 
mampu bekerja dengan semua anggota. Kualitas penyelenggaraan perpustakaan 
sangat bergantung pada kapasitas sumber daya pengelola perpustakaan. Dengan 
alasan inilah, maka penting bagi perpustakaan memiliki tenaga profesional, karena itu 
di bidang perpustakaan mahasiswa dituntut agar giat membaca.  
Berkembangnya atau mundurnya suatu perpustakaan sangat di tentukan oleh 
kepegawaian staf pengelolahnya, olehnya itu seorang pustakawan harus mampu 
berfungsi ganda, adapun statusnya, pada dasarnya perpustakaan mempunyai peran 
sebagai mediator yang senantiasa mengkomunikasikan sumber-sumber informasi 
yang ada di perpustakaan kepada masyarakat. 
 
 Peranan pustakawan dalam memotivasi mahasiswa, bahwa peran para 
pustakawan sebagai tenaga pengelola perpustakaan sangat mendukung terutama 
dalam hal memberikan motivasi terhadap mahasiswa agar bisa memanfaatkan dan 
mendayagunakan perpustakaan sesuai dengan fungsi fundamental dari perpustakaan 
itu sendiri hal tersebut sebagaimana dijabarkan dalam undang-undang No.43 Tahun 
2007 tentang pepustakaan bahwa perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi 
karya tulis, karya cetak, dan karya rekam. Motivasi pustakawan memiliki peranan 
penting dalam menumbuhkan motivasi mahasiswa melalui proses pendekatan secara 
emosional, mahasiswa yang termotivasi untuk bagaimana mendayagunakan sebuah 
perpustakaan bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Minat kunjung mahasiswa STKIP Bima kurangnya kesadaran terhadap 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang ada, padahal di perpustakaan telah tersedia 
refensi sesuai dengan jurusan masing-masing, bahkan bukan refensi mengenai 
jurusan tersebut saja yang ada, bahkan refensi koleksi umum dan yang lainnya juga 
tersedia di dalam perpustakaan.Danmahasiswa yang berkunjung di perpustakaan 
tersebut kurang dan ketika ada pemustaka yang berkunjung sebagian besar dari 
mahasiswa semester akhir dan rata-rata dari mereka hanya memanfaatkan koleksi 
khusus (skripsi) saja. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja bidang 
perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui 
pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal. Pustakawan 
ini orang yang bertanggung jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan. Maka, 
di wilayah Pegawai Negeri Sipil (PNS), pustakawan termasuk ke dalam jabatan 
fungsional. Secara umum, kata pustakawan  merujuk pada kelompok atau 
perorangan dengan karya atau profesi di bidang dokumentasi, informasi, dan 
perpustakaan (Sudarsono, 2006:78). Dengan demikian, apa yang menjadi 
persoalan perorangan kemungkinan besar terjadi pada kelompok. Sebaliknya, apa 
yang menjadi persoalan kelompok, mungkin pula dirasakan pada persoalan 
perorangan pula. 
Pustakawan merupakan tenaga kependidikan berkualitas serta professional 
yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan perpustakaan didukung 
oleh tenaga yang mampu bekerja dengan semua anggota. Kualitas 
penyelenggaraan perpustakaan sangat bergantung pada kapasitas sumber daya 
pengelola perpustakaan. Dengan alasan inilah, maka penting bagi perpustakaan 
memiliki tenaga profesional, karena itu di bidang perpustakaan mahasiswa dituntut 
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“(1)(Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan. (2) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan 
Tuhanmu adalah Maha Pemurah. (4) Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran qalam (alat tulis) (5) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.” (Departemen Agama, 2009: 597). 
 
Oleh karena itu, sebagaimana anjuran ayat di atas, bahwa membaca 
merupakan hal penting, karena akan mendatangkan pengetahuan dan wawasan 
pemikiran juga akan terbuka. Sebagaimana Firman Allah Swt. Akan meninggikan 
derajat si pembaca di antara orang-orang yang jarang membaca. 
Membaca merupakan salah satu kebutuhan pokok dari suatu masyarakat 
maju. Tanpa membaca manusia akan hidup dalam keterbelakangan, terhadap ilmu 
pengetahuan dan merupakan suatu hambatan yang sangat besar di dalam 
perkembangan diri seseorang, dengan demikian perlunya membaca, di lingkungan 
perguruan tinggi para mahasiswa diajarkan oleh dosen dalam mengtransformasi 
ilmu antara dosen dan mahasiswa namun hanya sebatas saja maka untuk itulah 
para mahasiswa berperan aktif sendiri untuk mencari ilmu diluar aktivitas dalam 
suatu perguruan tinggi. Perpustakaan sebagai salah satu sarana tempat membaca 
dan sebagai tempat mencari sumber informasi pengetahuan yang penting bagi 
mahasiswa, sering disebut jantung suatu lembaga pendidikan, karena perpustakaan 
merupakan salah satu komponen yang secara potensial mampu memberikan 
kesempatan para pengguna untuk mengakses segala bentuk informasi baik cetak 
maupun elektronik. Terlebih lagi di era informasi dewasa ini perkembangan 
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informasi global secara kuantitatif berlangsung sangat cepat, sehingga kebaruan 
informasi tidak dapat dihitung lagi dengan tahun, melainkan dengan jam bahkan 
detik.(Basuki, 1991: 1). 
Menurut Cram (1997), ada beberapa pokok persoalan yang perlu 
diperhatikan, yaitu stereotip, permasalahan citra, dan keterbatasan diri pustakawan. 
(Suwarno, 2014: 33). 
Pemberdayaan atau pendayagunaan perpustakaan adalah suatu istilah 
tentang suatu upaya bagaimana memanfaatkan perpustakaan dan segala fasilitas 
yang tersedia, baik oleh penyelenggara maupun pemakainya secara maksimal. Jadi 
semua daya (kekuatan) dipergunakan, sehingga tidak ada sedikitpun sumber daya 
perpustakaan yang tidak terpakai. 
Sumber daya perpustakaan adalah semua unsur dan faktor yang ada di 
perpustakaan yang dipergunakan untuk menyelenggarakan perpustakaan. Oleh 
karena itu penyelenggara kegiatan perpustakaan merupakan pengelolaan sumber 
daya perpustakaan.Dengan begitu sumber daya perpustakaan sangat banyak 
jumlah dan jenisnya.Namun perlu ada pengelompokkan agar mengurus dan 
menggunakannya lebih mudah dan lebih baik. Secara garis besar sumber daya 
tersebut dikelompokan menjadi: (1) peraturan dan kebijakan, (2) sarana dan 
prasarana, (3) pegawai atau sumber daya manusia dengan segala aspeknya, (4) 
koleksi bahan pustaka, dan (5) anggaran, (6) metode dan system yang 
dipergunakan dalam menjalankan perpustakaan. (Sutarno, 2006: 215). 
Pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan peranan pustakawan 
dalam memotivasi mahasiswa untuk mendayagunakan perpustakaan STKIP Bima, 
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perpustakaan memiliki Sikap terbuka yang ditampakan oleh para pegawai 
perpustakaan yang membuat mahasiswa merasa nyaman dalam belajar. 
Perpustakaan STKIP Bima sudah memotivasi mengenai perpustakaan 
kepada mahasiswa namun kenyataannya mahasiswa yang ada di STKIP Bima 
minat kunjung pemustakanya kurang. Untuk kedepannya agar mahasiswa sadar 
betapa pentingnya sebuah perpustakaan dan untuk pustakawan agar lebih 
meningkatkan kegiatan memotivasiminat kunjung mahasiswa. . 
Studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan dalam observasi 
diperpustakaan STKIP Bima, menemukan bahwa mahasiswa yang berkunjung di 
perpustakaan tersebut kurang hanya mahasiswasebagian besar pada semester akhir 
dan rata-rata dari mereka hanya memanfaatkan koleksi khusus (skripsi) saja. Itulah 
mengapa alasan penulis mengangkat judul ini karena penulis ingin meneliti 
mengapa mahasiswa jarang berkunjung diperpustakaan, apakah karena pustakawan 
kurang mengetahui cara mempromosikan perpustakaan atau pemustaka yang 
memang tidak berminat berkunjung diperpustakaan. Sehingga Pola komunikasi 
yang dibangun masih kurang efektif untuk menarik minat mahasiswa, tidak ada 
langkah-langkah motivasi secara umum maupun khusus yang dilakukan oleh 
pustakawan dalam membangun kualitas perpustakaan dan identitas ruangan perlu 
dibuatkan secara jelas.Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Peranan Pustakawan dalam Memotivasi Mahasiswa untuk 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas penulis merumuskan permasalahan pokok 
yaitu:  
1. Bagaimana peran pustakawan dalam memotivasi mahasiswa STKIP Bima? 
2.  Apakah ada hubungan antara peran pustakawan dengan motivasi  
pendayagunaan perpustakaan terhadap mahasiswa STKIP Bima? 
3. Kendala-kendala apa saja dalam memotivasi pada pendayagunaan 
perpustakaan STKIP Bima?  
C. Defenisi oprasional dan ruang lingkup pembahasan 
”Pustakawan” adalah sebutan bagi orang yang bekerja di perpustakaan. 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia pustakawan adalah orang yang bergerak 
di bidang perpustakaan atau ahli perpustakaan  Kemudian menurut kode etik 
Ikatan Pustakawan Indonesia dikatakan bahwa yang disebut pustakawan adalah 
seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan 
ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui 
pendidikan, sedangkan menurut kamus istilah perpustakaan karangan Lasa, H.S. 
Librarian pustakawan, penyaji informasi adalah tenaga profesional dan fungsional 
di bidang perpustakaan, informasi maupun dokumentasi. Dari ketiga pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah orang yang memiliki 
pendidikan perpustakaan atau ahli perpustakaan atau tenaga profesional di bidang 
perpustakaan dan bekerja di perpustakaan. Jadi pustakawan adalah seseorang 




 “Motivasi” menurut Sardiman adalah sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi.(Sardiman, 2005). 
“Mahasiswa” menurut Knopfemacher adalah merupakan insan-insan 
calon sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi, dididik & di 
harapkan menjadi calon – calon intelektual. Sedangkan Mahasiswa menurut 
Sarwono adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti 
pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18 – 30 thn. Mahasiswa 
merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena 
ikatan dengan perguruan tinggi.Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau 
cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali syarat 
dengan berbagai predikat. 
“Perpustakaan” sendiri mempunyai arti menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonnesia (2002) mendefinisikan perpustakaan adalah: (1) tempat, 
gedung, ruang yang di sediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan kelokesi dan 
sebagainya; (2) koleksi buku, majalah, dan bahan kepustakaan lainya yang 
disimpan untuk dibaca, dipelajari, dibicarakan. Sedangkan definisi menurut 
International federation of Library Associations and Institution (IFLA) yang di 
kutip Sulistyo-Basuki menyatakan: “Perpustakaan sebagai kumpulan materi 
tercetak dan non tercetak atau sumber informasi dalam komputer yang disusun 
secara sistematis untuk digunakan pemustaka. Dengan kata lain perpustakaan 
adalah koleksi atau kumpulan buku-buku tercetak maupun bukan tercetak (audio 
visual) yang diatur  dan dipelihara untuk keperluan bacaan,pembelajaran, 
penelitian dan sebagainya. Koleksi perpustakaan tidak sebatas hanya pada bentuk 
buku namun juga meliputi produk-produk informasi yang dikemas dengan basis 
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teknologi informasi seperti film, microfilm, slide, kaset rekaman, kaset video, 
CD, DVD dan sebagainya.(Sora, 2014). 
D.  Kajian Pustaka 
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang Peranan Pustakawan 
Dalam Memotivasi Mahasiswa Untuk Mendayagunakan Perpustakaan STKIP 
Bima, banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut tetapi penulis 
hanya mengemukakan beberapa referensi saja, yakni sebagai berikut: 
1. Layanan cinta yang disusun oleh Achmad(2012), dalam buku ini membahas 
tentang bagaimana perpustakaan memberikan layanan prima kepada 
pemustaka, sehingga memberikan inspirasi untuk pengembangan 
perpustakaan yang berbasis pada layanan cinta. Dan buku ini berguna 
terutama bagi kalangan yang berkecipung di dunia perpustakaan serta 
bermanfaat bagi mereka yang bergerak di bidang pelayanan publik. 
2. Perpustakaan dan buku yang disusun oleh Wiji Suwarno (2011), dalam buku 
ini membahas tentang hubungan antara perpustakaan dan buku. Dengan 
demikian, keberadaan perpustakaan menjadi sangat penting bagi masyarakat 
luas sehingga dapat mendatangi perpustakaan untuk belajar tentang sebuah 
ilmu. Namun, banyak hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan sebuah 
perpustakaan. Hal ini tentu saja agar keberadaan perpustakaan dapat sesuai 
dengan tujuan utamanya. 
3. Motivasi Pustakawan. Sesuai yang dituliskan oleh Zen rahmat. Dalam buku 
ini dikemukakan mengenai pentingnya pustakawan sebagai orang yang 
berpengetahuan, dapat meningkatkan motivasi membaca kepada orang lain 
agar mereka tercerahkan. 
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4. Etika kepustakawanan yang disusun oleh Rahman Hermawan (2010), dalam 
buku ini menjelaskan kelengkapan organisai, disamping Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga, ikatan Pustakawan Indonesia juga memiliki kode 
etik. 
5. Ilmu perpustakaan dan kode etik pustakawan yang disusun oleh Wiji Suwarno 
(2015), dalam buku ini membahas mengenai pusat informasi, kehadiran suatu 
perpustakaan mempunyai fungsi penting di tengah masyarakat. Karena 
perpustakaan mempunyai sebuah struktur organisasi agar dapat melayani 
penggunanya dengan sebaik-baiknya. Perpustakaan juga tidak dapat berdiri-
sendiri tanpa adanya sebuah kode etik pustakawan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui peran pustakawan dalam memotivasi mahasiswa 
STKIP Bima. 
b. Untuk mengetahui hubungan antara peran pustakawan dengan motivasi 
pendayagunaan perpustakaan terhadap mahasiswa STKIP Bima. 
c. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja dalam memotivasi pada 
pendayagunaan perpustakaan STKIP Bima. 
2. Manfaat penelitian 
a. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dibidang ilmu 
perpustakaan. 
b. Untuk menambah pengalaman penulis didalam menerapkan teori-teori 
yang telah dipelajari dengan kenyataan di lapangan (tempat meneliti). 







A. Perpustakaan Secara Umum 
1. Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan unit kerja yang menghimpun, mengelola, dan 
menyajikan kekayaan intelektual untuk kepentingan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi dan rekreasi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. (Lasa 
Hs, 2009: 12). 
Salah satu prinsip kepustakawanan menyatakan bahwa perpustakaan 
memanfaatkan sumber daya maksimal mungkin untuk kepentingan 
pemakai.Dalam hal ini jasa untuk pemakai tersebut maka pustakawan harus 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan pemakainya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, perpustakaan adalah 
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam. Secara 
profesional dengan sistem Baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka adalah sumber belajar dan 
sumber informasi bagi pemakainya.(Republik Indonesia, 2007). 
Salah satu definisi yang dikemukakan oleh Nurhayati:Perpustakaan 
merupakan unit kerja berupa tempat pengumpulan,  penyimpanan, memelihara 
koleksi bahan-bahan pustaka yang dikelola atau di atur secara sistematis dengan 
cara tertentu untuk digunakan secara continyu oleh pemakai sebagai sumber 




Sedangkan pengertian perpustakaan secara etimologi perpustakaan 
berasal dari kata pustaka yang berarti kitab atau buku, dan kata ini sepadan dengan 
library dalam bahasa Inggris yang berasal dari kata latin atau library yang berarti 
juga buku, sedangkan secara terminology terdapat dua pengertian tentang 
perpustakaan, pertama yaitu pengertian yang merujuk pada sebuah bangunan atau 
ruangan yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa 
disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk 
dijual, dan pengertian yang kedua lebih mengarah pada proses akumulasi bahan 
pustaka secara luas, seperti pengertian yang terdapat pada kamus istilah 
perpustakaan yaitu: 
Pengumpulan bahan informasi yang terdiri dari bahan buku dan bahan 
non buku yang disusun dengan sistem tertentu diperuntukkan kepada jasa 
perpustakaan untuk diambil manfaatnya tidak untuk dimiliki sebagian atau 
seluruhnya.(Basuki, 1991: 3). 
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, pustaka artinya kitab, buku (Depdikbud: 1980). Dalam bahasa 
Inggris dikenal dengan library. Istilah ini berasal kata librer atau libri, yang 
artinya buku (Sulistyo Basuki: 1991, 3). Dari kata latin tersebut terbentuklah 
istilah librarius; tentang buku. Dalam bahasa asing lainnya, perpustakaan disebut 
bibliotheca (Belanda), yang juga berasal dari bahasa Yunani, biblia yangartinya 
tentang buku, kitab. (Suwarno, 2010: 31). 
Istilah perpustakaan itu sendiri adalah sebuah ruangan, bagian sebuah 
gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan 
terbitanlainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
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digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo Basuki: 1991, 3). Suatu unit 
kerja yang substansinnya merupakan sumber informasi yang setiap saat dapat 
digunakan oleh pengguna jasa layannya. Selain buku, didalamnya juga terdapat 
bahan cetak lainnya seperti majalah, laporan, pamflet, prosiding, manuskrip atau 
naskah, lembaran musik, dan berbagai karya media audiovisual seperti film, slide, 
kaset, piringan hitam, serta bentuk mikro seperti mikrofilm, mikrofis, dan 
mikroburam (micro-opaque). 
Dari penjelasan  diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah 
tempat sekumpulan bahan pustaka tercetak atau terekam yang dikelolah 
sedemikian rupa sehingga dapat melayani kebutuhan informasi pemakainya. 
Definisi ini mengisyaratkan bahwa perpustakaan memiliki 
spesifikasitersendiri mengenai fungsi dan perananya. Ini dapat dilihat dari 
pengertiannya yang memiliki beberapa poin penting yang perlu digarisbawahi, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Perpustakaan sebagai unit kerja. 
Sebagai suatu unit kerja maka harus ada suatu gedung/ tempat, staf, koleksi 
dan perangkat lunak, seperti kebijaksanaan dan aturan-aturan, serta dana 
b. Perpustakaan sebagai tempat pengumpul, penyimpan, mengelolah, dan 
pemelihara berbagai sejumlah koleksi bahan pustaka. 
Dalam pengertian mengelola disini terdiri dari kegiatan pengumpulan, 
mengelolah, menyimpan atau memelihara dan menyebarluaskan bahan pustaka 
ke masyarakat luas. Dalam pengelolaan bahan pustaka harus menggunakan 




c. Perpustakaan harus digunakan oleh masyarakat pemakai sebagai kegiatan 
perpustakaan harus berorientasi pada pemakai. Keberhasilan suatu 
perpustakaan dapat dilihat sejauh mana perpustakaan tersebut mampu 
memberikan layanan yang maksimal pada masyarakat pemakainya. 
d. Bahan pustaka itu dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu. 
e. Bahan pustaka digunakan oleh pengguna secara kontinu. 
f. Perpustakaan sebagai sumber informasi. 
2. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi, yang mencakup universitas, sekolah 
tinggi, institut, akademi, dan lain sebagainya.Perpustakaan tersebut berada di 
lingkungan kampus. Pemakainya adalah civitas akademik perguruan tinggi 
tersebut, dan tugas dan fungsinya yang utama adalah menunjang proses 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Tri Dharma Perguruan 
Tinggi).Dalam pengelola dan penanggung jawabnya adalah perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Sementara itu bentuk lembaga perpustakaan tersebut bervariasi. 
Untuk tingkat universitas disebut Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan (UPT 
Perpustakaan), selanjutnya ada perpustakaan fakultas, perpustakaan jurusan, 
perpustakaan program pascasarjana, dan sebagainya. Proses pendidikan di 
perguruan tidak terlepas dari kegiatan penelitian dan pengembangan, inovasi, serta 
rekayasa ilmu pengetahuan. Oleh karena itu perpustakaan perguruan tinggi sering 
dikatakan sebagai jantungnya universitas. Khusus untuk perpustakaan perguruan 
tinggi ini berkembang istilah yang lain yaitu, College Library, yang kurang lebih 
dapat disetarakan dengan perpustakaan akademik. 
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Namun meskipun perpustakaan perguruan tinggi dirasakan demikian 
pentingnya, tetapi dalam praktiknya belum semua institusi pendidikan tinggi 
memiliki fasilitas perpustakaan sebagaimana diharapkan.Dengan memahami dan 
memperhatikan kondisi itu kita baru sadar bahwa untuk membentuk sebuah 
perpustakaan yang “memadai” ternyata tidak semudah membalikkan telapak 
tangan.Ternyata pada lembaga yang menjadi pusat pendidikan dan bertanggung 
jawab untuk mengembangkan dunia ilmu perpustakaan, teknologi dan rekayasa 
masih saja menghadapi berbagai keterbatasan.Hal yang paling esensial adalah 
bagaimana memulai dan meneruskan pembinaan dan pengembangan perpustakaan 
perguruan tinggi tersebut. Kini sudah saatnya mengembangkan perpustakaan untuk 
menunjang perguruan tinggi riset (research university) yang diharapakan mampu 
berkompetisi secara sehat, proposional, dan professional dengan universitas-
universitas yang sudah lebih dulu maju di berbagai belahan dunia. (Sutarno, 2004: 
35). 
3. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Menurut Sulistyo Basuki (1993: 52) dalam bukunya Pengantar Ilmu 
Perpustakaan, tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan 
tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat akademis, 
artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa program 
pasca sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
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d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis  pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal. 
Sedangkan tujuan perpustakaan perguruan tinggi menurut Almah (2012: 
13) yaitu membantu melaksanakan ketiga dharma perguruan tinggi. Saleh (2010: 
1.18) tujuan diselenggarakannya perpustakaan perguruan tinggi adalah menunjang 
terlaksananya program pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
melalui pelayanan informasi, yang meliputi: 
a. Pengumpulan informasi, 
b. Pengolahan informasi, 
c. Pemanfaatan informasi, 
d. Penyebarluasan informasi, dan  
e. Pemeliharaan/pelestarian informasi. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan penyelenggaraan 
perpustakaan perguruan tinggi adalah menjalankan pelaksanaan program 
perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk memberikan 
pelayanan informasi dan bahan lainnya untuk pemenuhan kebutuhan informasi 
masyarakat penggunanya, guna mendukung pelaksanaan program perguruan 
tinggi. 
4. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
Fungsi dari sebuah perpustakaan perguruan tinggi yaitu Sebagai pusat 
informasi di sebuah perguruan tinggi dan selalu berusah semaksimal mungin 
dalam memenuhi kebutuhan informasi penggunanya.Untuk itu perpustakaan 
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perguruan tinggi harus mampu memenuhi fungsinya sebagai perpustakaan pada 
sebuah perguruan tinggi. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1979: 3) mengemukakan bahwa 
fungsi perpustakaan pergurun tinggi dapat ditinjau dari berbagai segi: 
a. Ditinjau dari proses pelayanan sesuai dengan tujuannya, perpustakaan 
perguruan tinggi memiliki lima macam fungsi, yaitu: 
1) Sebagai pusat pengumpulan informasi 
2) Sebagai pusat pelesatarian informasi 
3) Sebagai pusat pengolahan informasi 
4) Sebagai pusat pemanfaatan informasi 
5) Sebagai pusat penyebarluasan informasi 
b. Ditinjau dari segi program kegiatan perpustakaan perguruan tinggi yang 
didukung sesuai dengan peranannya, perpustakaan perguruan tinggi 
mempunyai 3 macam fungsi yaitu: 
1) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pendidikan dan 
pengajaran. 
2) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program penelitian. 
3) Sebagai pusat pelayanan informasi untuk program pengabdian kepada 
masyarakat. 
c. Ditinjau dari segi pelaksanaannya, pada setiap fungsi perpustakaan perguruan 
tinggi tersebut diatas dapat dibedakan dua macam sifat fungsi yaitu: 
1) Fungsi yang bersifat akademis edukatif 
2) Fungsi yang bersifat administratif teknis. 
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Dilihat dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi terbagi kedalam beberapa fungsi, seperti fungsi edukasi, 
informasi, riset.Selain itu fungsi perpustakaan prguruan tinggi juga mencakup 
proses pengumpulan informasi, pengolahan, pemanfaatan dan penyeberan 
informasi kepada pemustakanya. 
B. Motivasi Belajar Mahasiswa 
1. Pengertian motivasi  
Motivasi adalah kegiatan memberikan dorongan kepada seseorang atau 
diri sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki.Jadi motivasi, 
berarti membangkitkan motif, membangkitkan daya gerak, atau menggerakan 
seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu 
kepuasan atau suatu tujuan. (Amirullah, 2013: 41). 
Motivasi belajar merupakan faktor  psikis yang bersifat non intelektual, 
peranannya yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat 
untuk belajar. Adanya motivasi dalam diri mahasiswa akan membangkitkan 
semangat belajar bagi mahasiswa itu sendiri. 
Menurut Mc. Donald dalam Sutikno (2007) mengatakan bahwa.Motivasi 
adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya feelingdan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.Pada 
intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, 
sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar. 
17 
 
Oemar Hamalik, (1992: 173) perubahan energi dalam diri seseorang itu 
berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang 
mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi 
yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk 
mencapainya. 
Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan dan 
tujuan. Kebutuhan terjadi apabila individu merasa ada ketidakseimbangan antara 
apayang ia miliki dan ia harapkan. Sedangkan dorongan merupakan kekuatan 
mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan.Dorongan 
merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan harapan atau 
pencapaian tujuan dan tujuan merupakan hal ingin di capai oleh seorang individu. 
Tujuan tersebut akan mengarahkan perilaku dalam hal ini  yaitu perilaku unutk 
belajar. 
Menurut Moekijat (1987: 27) motivasi adalah pengaruh suatu kekuatan 
yang menimbulkan perilaku, sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia 
(depdikbud, 1994: 593) menyatakan bahwa motivasi adalah: 
Dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu atau usaha-usaha yang 
menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tertentu bergerak melakukan 
sesuatu karena ingin mencapai sesuatu yang dikehendaki  atau mendapat kepuasan 
dengan perbuatannya. 
Menurut M. Ngalim Purwanto: motivasi adalah suatu usaha yang disadari 
untuk menggerakan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 
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terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu, sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu. (Purwanto, 1996: 73). 
Motivasi mahasiswa dalam menentukan pilihan untuk mengunjungi 
perpustakaan dipengaruhi oleh pendapat, harapan, manfaat, dan kepuasan yang 
akan diperoleh dari layanan perpustakaan dalam lingkungan kampus. Mahasiswa 
yang berpendapat bahwa perpustakaan akan member manfaat yang besar bagi 
dirinya mempunyai motiv yang kuat mengunjungi perpustakaan. Dan pada setiap 
kunjungan ke perpustakaan dengan memperoleh layanan yang memuaskan akan 
membawa pengaruh pada sikap positif terhadap perpustakaan. 
Melihat kenyataan minat mahasiswa mengunjungi perpustakaan 
menunjukan peningkatan, maka perlu antisipasi pustakawan guna menyediakan 
bahan pustaka yang sesuai dengan minat dan keperluan mereka.Oleh karena itu 
perlu penelitian mengenai motivasi mahasiswa mengunjungi perpustakaan.Apalagi 
peneliti psikologis mengenai pemakai perpustakaan masih sangat sedikit 
dilakukan. 
Perpustakaan yang berintikan pada layanan harus memperhatikan berbagai 
keluhan, keinginan, tanggapan dari pengguna perpustakaan sehingga peranan 
dalam membantu mensukseskan terselenggaranya layanan perpustakaan dapat 
berjalan dengan baik, dengan demikian pelayanan yang baik akan memberikan 
citra yang positif. (UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin, 2005: 18). 
Motivasi belajar memegang peran yang sangat penting dan menentukan 
dalam memberikan semangat atau gairah dalam belajar. Motivasi berkaitan erat 
dengan penghayatan suatu kebutuhan, dorongan atau memenuhi kebutuhan, 
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bertingkah laku tertentu memenuhi kebutuhan itu, kaitan itu tertampung dalam 
istilah lingkaran motivasi yang memiliki tiga rantai dasar yaitu: 
1. Timbulnya suatu kebutuhan yang dihayati dan dorongan untuk memenuhi 
kebutuhan itu. 
2. Bertingkah tertentu sebagai usaha untuk mencapai tujuan. 
3. Tujuan tercapai sehingga orang merasa puas dan lega, karena kebutuhan atau 
keinginannya terpenuhi. Winkel: (1991, 94) 
Pembahasan selanjutnya yaitu mengenai belajar. Pengertian belajar 
sebagaimana dikemukakan Ali (1991,14) yaitu “sebagai proses perubahan perilaku 
akibat interaksi individu dengan lingkungannya”. Definisi belajar juga 
dikemukakan oleh Slameto (1991, 2) yaitu: Belajar pada hakekatnya merupakan 
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Dengan demikian, belajar merupakan proses perubahan dalam diri 
seseorang yang menyangkut perubahan efektif, kognitif dan psikomotorik. Jika 
kedua hal tersebut dikaitkan, maka hal itu sangat urgen pada diri mahasiswa, 
mengingat seseorang akan berhasil dalam belajarnya kalau pada dirinya ada 
keinginan untuk belajar. 
Motivasi belajar memegang peran yang sangat penting dan menentukan 
dalam memberikan semangat atau gairah dalam belajar.Motivasi yang kuat juga 
dapat timbul karena adanya dorongan yang kuat dari teman sebaya. Seseorang 
akan termotivasi dengan apa yang dicapai teman sebayanya sehingga timbul 
keinginan-keinginan untuk mencapai sesuatu. 
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2.  Teori-teori motivasi 
       Teori motivasi pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu teori motivasi 
kepuasan dan teori motivasi proses (Husein Umar, 1998). Teori kepuasan tentang 
motivasi berkaitan dengan faktor yang ada dalam diri seseorang yang 
motivasinya. Sedangkan teori proses berkaitan dengan bagaimana motivasi itu 
terjadi atau bagaimana perilaku itu digerakkan.  
Mc Clelland mengetengahkan teori motivasi yang berhubungan erat 
dengan teori belajar.McClelland (1962) berpendapat bahwa banyak kebutuhan 
yang diperoleh dari kebudayaan. Tiga dari kebutuhan McClelland ialah 1) 
kebutuhan akan prestasi (need of achievement) disingkat n Ach, 2) kebutuhan 
akan afiliasi (need of affilition) disingkat n Aff, dan 3) kebutuhan akan kekuasaan 
(need of power) disingkat n Pow. 
Motivasi berprestasi ialah dorongan dari dalam diri untuk mengatasi 
segala tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan. Motivasi afiliasi 
ialah dorongan untuk berhubungan dengan orang lain atau dorongan untuk 
memiliki sahabat sebanyak-banyaknya. Motivasi berkuasa ialah dorongan untuk 
memengaruhi orang lain agar tunduk kepada kehendaknya. 
Mc Clelland juga mengetengahkan bahwa jika kebutuhan seseorang terasa 
sangat mendesak maka kebutuhan itu akan memotivasi orang untuk berusaha 
keras memenuhinya. Alat untuk mengukur n Ach telah dikembangkan oleh 
Murray (1943) dengan namaThematic Apperception Test (TAT) yang berisikan 
gambar-gambar. Kemudian alat itu dikembangkan oleh McClelland (1953) 
dengan memberikan nilai angka.Satu ciri penting dari n Ach ialah kebutuhan itu 
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dapat dipelajari.N Ach yang mulanya rendah, setelah mendapat pelatihan atau 
pengalaman akan meningkat. (Usman, 2009: 264). 
3.  Jenis-jenis teori motivasi 
a. Teori kepuasan (content theory) 
Teori ini mendasarkan pada faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu 
sehingga mereka mau melakukan aktivitasnya, jadi mengacu pada diri 
seseorang. Teori ini mencoba mencari tahu tentang kebutuhan apa yang dapat 
memuaskan dan yang dapat mendorong semangat kerja seseorang. 
1) Teori hierarki kebutuhan 
Menurut ini kebutuhan dan kepuasan pekerja identik dengan kebutuhan 
biologis dan psikologis, yaitu berupa material maupun non-material.Dasar 
teori ini adalah bahwa manusia merupakan makhluk yang keinginannya tak 
terbatas, alat motivasinya adalah kepuasan yang belum terpenuhi serta 
kebutuhannya berjenjang. 
2) Teori ERG (Existence, Relatedness, and Growht) dari Alfeder 
Sebagaimana halnya teori –teori hierarki kebutuhan, teori ERG dari Clayton 
Alderfer juga menganggap bahwa kebutuhan manusia tersusun dalam suatu 
hierarki.Alderfer sependapat bahwa orang cenderung meningkat 
kebutuhannya sejalan dengan terpuaskannya kebutuhan di bawahnya. 
3) Teori dua faktor dari Frederick Herzberg 
Dari hasil penelitian Herzberg menyimpul dua hal atau dua faktor yang 
mempengaruhi sikap seseorang terhadap pekerjaannya yang disebut dengan 
faktor pemuas kerja (job satisfier) dan faktor penyebab ketidakpuasan kerja 
(job dissatifier) yang berkaitan dengan suasana pekerjaan.Faktor-faktor 
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pemuas disebut juga “Motivator’’ dan faktor penyebab ketidakpuasan kerja 
disebut faktor higienis (hygiene factors). 
4) Teori motivasi prestasi dari Mc. Clelland 
Teori ini menyatakan bahwa seseorang bekerja memiliki energi potensial 
yang dapat dimanfaatkan tergantung pada dorongan motivasi, situasi, dan 
peluang yang ada. 
b. Teori motivasi proses (procces theory of motivation) 
Teori ini berusaha agar setiap karyawan mau bekerja giat sesuai dengan 
harapan. Daya penggerak yang memotivasi semangat kerja terkandung dari 
harapan yang akan diperolehnya. Jika harapan menjadi kenyataan maka 
karyawan cenderung akan meningkatkan kualitas kerjanya, begitu pula 
sebaliknya. Ada 3 macam teori motivasi proses yang utama (Husein Umar, 
1998), antara lain: 
1) Teori pengharapan (expectancy theory) 
Teori ini dikemukakan oleh Victor H. Vroom yang mengatakan bahwa 
seseorang bekerja untuk merealisasikan harapan-harapan dari pekerjaan itu. 
2) Teori keadilan 
Dalam hal ini suatu keadilan merupakan daya penggerak yang memotivasi 
semangat kerja seseorang, jadi atasan harus bertindak adil terhadap semua 
bawahannya secara objektif. Dalam teori keadilan, masukan (inputs) 
meliputi faktor-faktor seperti, tingkat pendidikan, keahlian, upaya, masa 
kerja, kepangkatan dan produktivitas. Sedangkan hasil (outcome) adalah 
semua imbalan yang dihasilkan dari pekerjaan seseorang seperti: gaji, 
promosi, penghargaan, prestasi dan status. 
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3) Teori penguatan 
Ada tiga jenis penguatan yang dapat dipergunakan manajer untuk 
memodifikasi motivasi karyawan, yaitu: Penguatan positif, Penguat 
negatif, dan Hukuman. 
4. Bentuk-bentuk motivasi 
a. Motivasi dan manipulasi 
Motivasi yaitu menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu sebab dia 
sendiri yang ingin melakukan hal itu. Sedangkan manipulasi yaitu suatu cara 
untuk menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu, namun hal itu dia 
lakukan karena orang lain menginginkan dia untuk melakukannya. 
b. Motivasi berdasarkan sikap 
Yaitu motivasi yang lahir dari diri sendiri, menyangkut bagaimana orang itu 
berpikir dan merasa.Motivasi ini merupakan keyakinan dan kepercayaan diri 
seseorang, sikap mereka terhadap kehidupan, positif atau negatif. 
c. Motivasi berdasarkan imbalan 
Yaitu sesuatu hal yang dilakukan oleh seseorang itu dikarenakan adanya 
imbalan, baik berupa uang, penghargaan, maupun penguasaan. 
d. Motivasi dan lingkungan 
Motivasi ini berlaku baik bagi motivasi berdasarkan sikap maupun yang 
berdasarkan imbalan.Misalnya, disuatu tempat pekerjaan diperkenalkan 
sebentuk persaingan atau program insetif yang telah direncanakan dengan 
matang. Kalau lingkungan dimana program itu berlangsung, tidak mendukung 
seperti tidak terciptanya hubungan yang harmonis, terdapat penghianatan, 
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ketidakpercayaan, dan suasana tidak bahagia , maka program ini tidak akan 
berhasil. (Amirullah, 2013: 46). 
5.  Faktor yang mempengaruhi motivasi 
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang 
terhadap suatu obyek terdiri atas faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, 
dan faktor yang berasal dari luar diri seseorang.Motivasi yang berasal dari dalam 
diri seseorang di sebut “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar 
seseorang di sebut “motivasi ekstrinsik” (Surya, 2003: 115). 
Adapun cirri-ciri motivasi intrinsik menurut Winkel (1989, 4) 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Keseriusan dalam belajar. 
b. Belajar karena ingin memecahkan masalah. 
c. Belajar untuk mengetahui mekanisme sesuatu berdasarkan hukum dan rumus. 
d. Belajar demi mencapai cita-cita dan impian pada intinya motivasi adalah 
dorongan untuk mencapai suatu tujuan. 
Dapat diketahui dengan satu jalan adalah belajar, dorongan itu tumbuh 
dari dalam diri seseorang. Adapun beberapa ciri motivasi ekstrinsik menurut 
Winkel (1989: 94) adalah: 
a. Belajar demi memenuhi kewajiban. 
b. Belajar demi menghindari hukuman yang diancamkan. 
c. Belajar demi memperoleh hadiah material yang disajikan. 
d. Belajar demi meningkatkan gengsi. 




f. Belajar demi memperoleh tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi 
memenuhi persyaratan kenaikan pangkat atau golongan administrasi. 
Apabila seseorang memiliki cirri-ciri seperti di atas berarti seseorang itu 
selalu memiliki motivasi yang cukup kuat.Ciri-ciri motivasi itu sangat penting 
dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan berhasil baik kalau mahasiswa tekun 
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah dan hambatan. Mahasiswa 
yang belajar dengan baik tidak akan terjebak sesuatu yang rutinitas. Dengan tidak 
bermaksud mengakibatkan faktor-faktor yang lain, dalam penelitian ini cirri-ciri 
motivasi yang akan diungkap adalah: 
a. Senang bekerja keras untuk mencapai keberhasilan. 
b. Ulet menghadapi kesulitan belajar. 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah belajar. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Senang berkompetisi secara sehat. 
Menurut Sudirman (2004, 92), faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi yaitu: 
a. Sikap 
Sikap merupakan produk dari kegiatan belajar. Sikap diperoleh melalui proses 
seperti pengalaman, pembelajaran, identifikasi, perilaku peran. Karena sikap itu 
dipelajari, sikap juga dapat dimodifikasi dan diubah.Sikap dapat membantu 
secara personal karena berkaitan dengan harga diri yang positif, atau dapat 
merusak secara personal karena adanya perasaan gagal.Sikap berada pada diri 
setiap orang sepanjang waktu dan secara konstan sikap itu mempengaruhi 




Kebutuhan bertindak sebagai kekuatan internal yang mendorong seseorang 
untuk mencapai suatu tujuan.Semakin kuat seseorang merasakan kebutuhan, 
semakin besar peluangnya untuk mengatasi perasaan yang menekan di dalam 
memenuhi kebutuhannya.Tekanan ini dapat diterjemahkan ke dalam suatu 
keinginan ketika individu menyadari adanya perasaan dan berkeinginan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
c. Rangsangan 
Rangsangan merupakan perubahan. Di dalam persepsi atau pengalaman dengan 
lingkungan yang membuat seseorang bersifat aktif. Apapun kualitasnya, 
stimulus yang unik akan menarik perhatian setiap orang dan cenderung 
mempertahankan keterlibatan diri secara aktif terhadap stimulus tersebut. 
Rangsangan secara langsung membantu memenuhi kebutuhan belajar 
mahasiswa. Apabila mahasiswa tidak memperhatikan pembelajaran, maka 
sedikit sekali belajar akan terjadi pada diri mahasiswa tersebut. 
d. Afeksi 
Sikap afeksi berkaitan dengan pengalaman emosional, kecemasan, kepedulian 
dari individu atau kelompok pada waktu belajar. Tidak ada kegiatan belajar 
yang terjadi di dalam kevakuman emosional. 
e. Kompetensi 
Manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk memperoleh 
kompetensinya.Teori kompetensi mengasumsikan bahwa mahasiswa secara 





Penguatan merupakan peristiwa untuk mempertahankan atau meningkatkan 
kemungkinan respon.Penguatan positif memainkan peranan penting.Penguat 
positif menggambarkan konsekuensi atas peristiwa itu sendiri.Penguat positif 
dapat berbentuk nyata, misalnya dapat berupa sosial, seperti afeksi. 
5. Proses timbulnya motivasi seseorang  
   Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari       
konsep kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan. Proses motivasi terdiri 
beberapa tahapan proses (Indriyo Gitosudarmo, 1997) sebagai berikut: 
a. Apabila dalam diri manusia itu timbul suatu kebutuhan tertentu dan kebutuhan 
tersebut belum terpenuhi maka akan menyebabkan lahirnya dorongan untuk 
berusaha melakukan kegiatan. 
b. Apabila kebutuhan belum terpenuhi maka seseorang kemudian akan mencari 
jalan bagaimana caranya untuk memenuhi keinginannya. 
c. Untuk mencapai tujuan prestasi yang diharapkan maka seseorang harus 
didukung oleh kemampuan, keterampilan maupun pengalaman dalam 
memenuhi segala kebutuhannya. 
d. Melakukan evaluasi prestasi secara formal tentang keberhasilan dalam 
mencapai tujuan yang dilakukan secara bertahap. 
e. Seseorang akan bekerja lebih baik apabila mereka merasa bahwa apa yang 
mereka lakukan dihargai dan diberikan suatu imbalan atau ganjaran. 
f. Dari gaji atau imbalan yang diterima kemudian seseorang tersebut dapat 
mempertimbangkan seberapa besar kebutuhan yang bias terpenuhi dari gaji 
atau imbalan yang mereka terima. (Sunyoto, 2013: 192). 
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6.  Pentingnya motivasi belajar 
Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja.Belajar 
menimbulkan perubahan mental pada diri mahasiswa. Belajar menghasilkan 
sesuatu yang bermanfaat bagi diri pelaku dan orang lain. Motivasi belajar dan 
motivasi bekerja merupakan penggerak kemajuan masyarakat.Kedua motivasi 
tersebut perlu dimiliki oleh mahasiswa. 
Pentingnya motivasi belajar bagi mahasiswa karena: 
1. Motivasi belajar adalah proses internal yang mengaktifkan, memandu dan 
mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. Individu termotivasi karena 
berbagai alasan yang berbeda, dengan intensitas yang berbeda. Sebagai missal, 
seorang mahasiswa dapat tinggi motivasinya untuk menghadapi tes ilmu sosial 
dengan tujuan mendapatkan nilai tinggi (motivasi ekstrinsik) dan tinggi 
motivasinya menghadapi tes matematika karena tertarik dengan mata pelajaran 
tersebut (motivasi intrinsik). 
2. Motivasi belajar bergantung pada teori yang menjelaskannya, dapat merupakan 
suatu konsekuensi dari penguatan (reinforcement), suatu ukuran kebutuhan 
manusia, suatu hasil dari disonan atau ketidakcocokan, suatu atribusi dari 
keberhasilan atau kegagalan, atau suatu harapan dari peluang keberhasilan. 
3. Motivasi belajar dapat ditingkatkan dengan penekanan tujuan-tujuan belajar dan 
pemberdayaan atribusi. 
4. Motivasi belajar dapat meningkat apabila dosen membangkitkan minat 
mahasiswa, memelihara rasa ingin tahu mereka, menggunakan berbagai macam 
strategi pengajaran, menyatakan harapan dengan jelas, dan memberikan umpan 
balik (feed back) dengan sering dan segera. 
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5. Motivasi belajar dapat meningkat pada diri mahasiswa apabila dosen 
memberikan ganjaran yang memiliki kontingen, spesifik, dan dapat dipercaya. 
6. Motivasi berprestasi dapat didefinisikan sebagai kecenderungan umum untuk 
mengupayakan keberhasilan dan memilih kegiatan-kegiatan yang berorientasi 
pada keberhasilan/kegagalan. 
Dalam kegiatan belajar peranan motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan.Dengan motivasi, mahasiswa dapat mengembangkan 
aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 
melakukan kegiatan belajar. 
7.  Fungsi motivasi dalam belajar 
Djamarah (2002: 123) mengemukakan fungsi motivasi dalam belajar yaitu: 
1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Seorang anak yang pada mulanya tidak ada hasrat atau keinginan untuk belajar, 
tetapi kemudian ada sesuatu yang dicari atau ingin diketahui sehingga 
muncullah minat untuk belajar.Sesuatu yang ingin diketahui itu dalam rangka 
untuk memenuhi rasa ingin tahunya, maka menimbulkan suatu dorongan untuk 
berbuat. 
2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Adanya dorongan psikologis yang dapat melahirkan sikap mahasiswa untuk 
melakukan suatu aktivitas seperti aktivitas belajar, tentu merupakan suatu 
kekuatan yang tak terbendung yang kemudian diwujudkan dalam bentuk 





Menurut Sardiman (2004: 85) fungsi motivasi adalah: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
2. Menentukan arah kegiatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan yang direncanakan. Seorang 
mahasiswa yang menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan 
melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk 
bermain kartu atau membaca komik, sebab hal itu tidak serasi dengan tujuan. 
C .Pustakawan 
1. Pengertian Pustakawan 
Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan fungsi 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi dengan jalan memberikan pelayanan 
kepada masyarakat sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya 
berdasarkan ilmu pengetahuan perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang 
dimilikinya melalui pendidikan. 
Kewajiban umum bagi setiap pustakawan Indonesia menyadari 
sepenuhnya bahwa profesi pustakawan adalah profesi yang terutama mengemban 
tugas pelayanan, pendidikan dan penelitian. 
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Setiap pustakawan Indonesia dalam menjalankan profesinya diwajibkan 
menjaga tindakan, martabat dan moral serta mengutamakan pengabdian pada 
Negara dan bangsa.Setiap pustakawan Indonesia menghargai dan mencintai 
kepribadian dan kebudayaan Indonesia.Setiap pustakawan Indonesia mengamalkan 
ilmu pengetahuannya untuk kepentingan sesame manusia, masyarakat, bangsa dan 
agama.Setiap pustakawan Indonesia menjaga kerahasiaan informasi yang bersifat 
pribadi yang diperoleh dari masyarakat yang dilayani. (Mathar, 2011: 20). 
 Keberhasilan perpustakaan sangat ditentukan oleh pustakawan, 
meskipun perpustakaan memiliki anggaran luar biasa, dilengkapi dengan teknologi 
yang canggih, dipercantik dengan layanan sangat excellent dan banyaknya layanan 
terbaru. Jika tanpa andil pustakawan dengan kapasitas maupun kredibilitas maka 
bisa dijaminkan roda perpustakaan tidak akan optimal karena antara fasilitas dan 
sumber daya manusia dua hal saling melengkapi. Bilamana perpustakaan tanpa 
kehadiran pustakawan maka ibarat gudang yang hanya sebagai pajangan atau 
seonggok buku. 
   Seiring pula muncul keragu-raguan dari masyarakat umum 
mempertanyakan benarkan “pustakawan” sebagai profesi dan mereka bekerja 
secara professional.Hal ini tidak perlu dipertanyakan atau diperdebatkan lagi, tapi 
kenyataannya banyak orang yang bekerja di perpustakaan tanpa memiliki 
pendidikan formal ilmu perpustakaan tetap dipekerjaan sebagai pustakawan. 
Seiring pula sebagai pustakawan atau bekerja di perpustakaan dianggap sebagai 
pekerjaan yang dapat dilakukan oleh “siapa saja”, pada hakikinya pustakawan 
tidak hanya bekerja membantu orang menemukan buku dan majalah. 
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Padahal pekerjaan pustakawan di era Millineal maupun era Selfie tidak 
gampang karena pustakawan dituntun sebagai agent of change penyebaran 
informasi, sebagai figur utama memotivasi masyarakat untuk lifelonglearning dan 
mengajak masyarakat untuk mencintai perpustakaan maupun bukiu. 
Senada dengan penjelasan Jane E. Klobas (1997)bahwa pustakawan, 
terutama di perpustakaan khusus (termasuk perguruan tinggi), harus memiliki 
wawasan yang luas, karena pustakawan akan menjadi manajer pengetahuan dan 
analisis informasi, akan terlibat langsung secara integral dalam kegiatan bisnis, 
pekerjaannya tidak hanya di perpustakaan. Maka dari itu tidak sembarang orang 
saja yang bisa bekerja di perpustakaan melainkan mereka yang telah 
menyelesaikan studi, pendidikan, pelatihan kepustakawan dan skill. 
Dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan,di 
perpustakaan terdapat 2 (dua) kelompok pustakawan, yaitu (1).Pustakawan dan (2) 
Tenaga Teknis Perpustakaan. Pustakawan adalah: Seorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 
kepustakawanan, serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Sedangkan Tenaga Teknis 
Perpustakaan adalah: Tenaga non pustakawan yang secara teknis mendukung 
pelaksanaan fungsi perpustakaan, misalnya tenaga teknis komputer, audiovisual, 
ketatausahaan. Oleh karena itu, Mound dan Massoud (1999) mensyaratkan 
minimal 3 (tiga) kriteria yang harus dimiliki pustakawan yaitu: a). Personal traits, 
yaitu memiliki sifat dan kepribadian yang baik, b). Education, yaitu pendidikan 
yang baik, dan c). Experiences, pengalaman yang cukup. (Makmur, 2015: 7). 
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Perpustakaan merupakan lembaga yang bergerak dalam bidang 
informasi sejak menghimpun, mengolah, sampai pada penyebaran informasi 
tersebut.Dalam perkembangannya, berhasil tidaknya tugas-tugas perpustakaan, 
dipengaruhi oleh kemampuan para pustakawan. 
Ada berbagai versi tentang pengertian pustakawan. Dalam tulisan ini, 
yang dipakai adalah pengertian pustakawan versi AD dan ART IPI tahun 1993, 
yang berbunyi:Pustakawan adalah seorang yang melaksanakan kegiatan 
perpustakaan, dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai 
dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan 
informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. (AD dan ART IPI, 1993). 
Dari pengertian diatas, pustakawan tidak dipandang status kepegawaian 
(PNS atau Non-PNS), dan tidak terbatas pada kegiatan di lingkup perpustakaan, 
tetapi sudah merambah ke bidang informasi dan dokumentasi. (UPT Perpustakaan, 
2004: 20). 
2. Peranan pustakawan  
Berkembangnya atau mundurnya suatu perpustakaan sangat di tentukan 
oleh kepegawaian staf pengelolahnya, olehnya itu seorang pustakawan harus 
mampu berfungsi ganda, adapun statusnya, pada dasarnya perpustakaan 
mempunyai peran sebagai mediator yang senantiasa mengkomunikasikan sumber-
sumber informasi yang ada di perpustakaan kepada masyarakat. 
Banyak perpustakaan yang memiliki gedung bertingkat dengan koleksi 
yang banyak namun tetapi sepi oleh pengunjung, sehingga kurang berdayaguna. 
Hal ini disebabkan karena pustakawan kurang memiliki kepekaan dan kepedulian 
terhadap kebutuhan masyarakat pemakainya. Untuk membuat perpustakaan 
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berdayaguna maka pustakawan harus giat memasarkan jasa layanan yang dimiliki 
oleh perpustakaan yang bersangkutan kepada masyarakat pemakainya (user 
community). 
Peningkatan kualitas layanan perpustakaan merupakan salah satu faktor 
penting untuk menarik perhatian pemakai dalam memanfaatkan perpustakaan 
secara rutin. Hal ini dapat dilakukan oleh perpustakaan yang ideal. Menurut hasil 
keputusan lokakarya PB-IPI 9-12 Agustus 1994, pustakawan yang ideal harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. Aspek Profesional 
Pustakawan Indonesia berpendidikan formal ilmu perpustakaan, selain dari itu 
dituntun kreatif, cerdas, tanggap dan berwawasan luas. 
b. Aspek Kepribadian dan perilaku 
Pustakawan Indonesia harus bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, bermoral 
pancasila, mempunyai tanggung jawab moral dan kesetiaan memiliki etos kerja 
yang tinggi, mandiri dan mempunyai loyalitas yang tinggi. 
   Untuk meningkatkan profesionalisme pustakawan, maka perlu 
diadakan pendidikan yang berkeseimbangan, pendidikan tersebut biasa berupa 
penataran, lokarya dan sebagainya. 
3. Tugas pokok fungsional pustakawan 
Keputusan Menpan No. 33 Tahun 1998 menyebutkan bahwa tugas 
pokok pejabat pustakawan meliputi pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi 
bahan pustaka/sumber informasi, pemsyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi serta pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi. Dalam SK Menpan tersebut dibedakan pekerjaan kepustakawanan atas 
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berdasarkan pekerjaan yang bersifat teknisdan yang bersifat analisis.Pekerjaan 
kepustakawanan bersifat teknis adalah jenis kegiatan kepustakawanan yang 
membutuhkan lebih banyak kemampuan hastawi (keterampilan) dari pada 
kemampuan intelektual (daya pikir). Di pihak lain, pekerjaan kepustakawanan 
yang bersifat analisis adalah jenis kegiatan kepustakawanan yang membutuhkan 
lebih banyak kemampuan intelektual (daya pikir) dari pada kemampuan hastawi 
(keterampilan). Sebenarnya masih dapat diperdebatkan secara panjang akan 
penggunaan istilah teknis dan analisis tersebut, apalagi disetarakan dengan 
keterampilan dan intelektual. 
Sejalan dengan konsep dua jenis pekerjaan itu, jabatan pustakawan 
juga digolongkan atas dua kelompok jabatan yaitu Asisten Pustakawan dan 
Pustakawan.Dengan demikian, dapat diartikan bahwa Asisten Pustakawan lebih 
mengutamakan pekerjaan yang bersifat keterampilan, dan Pustakawan 
mengutamakan pekerjaan yang bersifat keahlian.Pada jenjang tertentu 
dimungkinkan asisten pustakawan meningkatkan diri menjadi pustakawan.Untuk 
meniti jenjang karier, pustakawan perlu menunjukkan produktivitasnya yang dapat 
dikonversikan dalam bentuk ukuran yaitu angka kredit.Sebenarnya memang sulit 
untuk menunjukkan dengan ukuran (angka) keberhasilan suatu perpustakaan. 
Namun apa yang sekarang dilukiskan oleh angka kreditpustakawanan sebenarnya 
masih sangat condong pada proses, bukan pada produk. Apabila memenuhi 
idealism tertinggi sebenarnya yang paling tepat dihargai dengan angka kredit 
bukan pada produk, namun pada dampak positif sebagai akibat pekerjaan 




4. Sumber daya perpustakaan yang professional 
Dalam pembangunan jangka panjan mendatang yang menitik beratkan 
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, bangsa dan negara kita semakin 
membutuhkan manusia berkualitas terutama tidak saja memiliki pengetahuan 
tetapi keahlian di bidang perpustakaan. 
Dalam era tinggal landas, perpustakaan mempunyai peran yang cukup 
besar, mengingat hal ini merupakan landasan utama bagi upaya sumber daya 
manusia (SDM) yang semakin digalakkan sebagai suatu kesepakatan nasional. 
Pengembangan sumber daya manusia di harapkan dapat mencerminkan sebagai 
permasalahan pembangunan yang digalakkan dan di perkirakan akan dihadapi 
pada masa yang akan datang. 
Pengelolaan sistem yang professional dapat mengurangi pemborosan 
sumber daya sekaligus meningkatkan mutu kinerja.PJP telah mengantarkan rakyat 
Indonesia untuk memperoleh kesempatan pendidikan yang lebih merata khususnya 
jenjang pendidikan dimana perlu dipertahankan dan ditingkatkan jangkauannya 
pada semua jenis jenjang dan jalur pendidikan sehingga dapat meningkatkan 
kemajuan dan kemampuan bagi bangsa Indonesia untuk berkompetensi baik 
ditingkat regional maupun ditingkat internasional.Jangkauan perluasan kesempatan 
dan peningkatan mutu pendidikan nasional dihadapakan pada berbagai tantangan 
dan permasalahan yang amat besar dimana memerlukan pemikiran, orang tua dan 
masyarakat.Untuk menjawab tantangan dan permasalahan yang semakin rumit, 
peranan manajemen pendidikan yang professional amat menentukan. 
Sarana pendidikan formal dan informal dimana perpustakaan 
merupakan tempat belajar diluar sekolah maupun tempat belajar dalam lingkungan 
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sekolah. Dengan memperhatikan perubahan dan perkembangan yang terjadi di 
dunia pendidikan tampaknya diperlukan dukungan dan pengembangan peraturan 
tentang perundang-undangan yang antara lain mensyaratkan profesionalisme dan 
sumber dayanya bagi para pengelola untuk menjangkau pelaksanaan sistem 
pendidikan nasional tersebut. 
5. Pustakawan sebagai profesi 
pustakawan telah mengalami keretakan makna dalam pandangan 
masyarakat. Profesi ini mendapatkan berbagai tanggapan multitafsir dan beragam 
persepsi. Bahkan profesi pustakawan dihargai lebih rendah dibandingkan dengan 
profesi lain seperti dokter, pengacara, peneliti, guru dosen, dan sebagainya 
(Srimulyo, 2009: 13) 
Pernyataan tersebut tentu terlontar bukan tanpa alasan, berdasarkan 
pengamatan profesi pustakawan memang masih belum begitu memiliki greget di 
masyarakat apabila dibandingkan dengan profesi lain seperti dokter atau guru. 
Profesi pustakawan cenderung masih diremehkan dan dianggap rendah oleh 
sebagian besamasyarakat awam serta kalangan akademisi.  
  Profesi pustakawan disalah tafsirkan oleh masyarakat. Paradigma yang 
berkembang di masyarakat pada saat ini terhadap profesi pustakawan adalah 
pustakawan sebagai “penjaga buku”. Namun paradigma ini tentu tidak akan 
berkembang luas apabila tidak didukung dengan perilaku dari pustakawan yang 
justru mengukuhkan pandangan masyarakat awam ini. Paradigma ini terbentuk 
karena  akumulasi dari sikap, perilaku dan cara pustakawan dalam 
mengaktualisasikan diri di hadapan pengguna cenderung bermuatan negatif. Sikap 
tersebut antara lain bersikap pasif dan tidak responsif terhadap kebutuhan 
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pengguna, tidak melakukan pekerjaan yang berarti serta bekerja tanpa inovasi 
dalam melayani pengguna, tidak menguasai semua informasi yang terdapat di 
perpustakaan dan tidak mampu membangun komunikasi dengan pengguna. 
Untuk merubah paradigma yang telah berkembang di masyarakat ini 
tentu bukan perkara mudah, diperlukan kerja keras, loyalitas dari pustakawan dan 
partisipasi serta dukungan dari berbagai pihak yang terkait. Menyangkut masalah 
ini pemerintah sudah menunjukkan keseriusannya dengan lahirnya Undang-
Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan dan PP No.38 Tahun 2007 
Tentang Pembagian Urusan Pemerintah. Dengan lahirnya Undang-Undang ini 
perpustakaan tidak lagi menjadi sekedar gudang buku  tetapi menjadi urusan wajib 
dan bukan lagi sekedar sarana pelengkap, oleh karena itu secara tidak langsung 
profesi pustakawan juga menjadi profesi yang penting. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengimbang keseriusan 
pemerintah dalam menghargai profesi pustakawan adalah dengan membentuk citra 
positif masyarakat terhadap profesi pustakawan. Pencitraan ini tentunya tidak 
boleh lepas dari pencitraan ideal seperti apa yang ingin ditampilkan kepada 
masyarakat. Pencitraan tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya 
dengan bekerja secara maksimal dalam melayani pengguna. Pustakawan dituntut 
untuk memiliki profesionalisme dalam bekerja, pustakawan tidak lagi harus 
didatangi oleh pengguna akan tetapi justru pustakawanlah yang harus mendekati 
penggunanya. Pustakawan harus lebih sensitif kepada user needdan bekerja 
dengan lebih fleksibel. 
Pustakawan dituntut untuk menguasai semua aspek dalam profesinya, 
baik itu sebagai cataloger, Classifier, information distributor, reference, dan 
39 
 
sebagainya. Pustakawan tidak lagi hanya mengurusi satu bidang kerja akan tetapi 
juga harus memiliki wawasan dalam bidang yang lain, pustakawan harus 
mengetahui semua informasi yang dibutuhkan oleh pemakai baik itu yang bersifat 
umum atau bersifat khusus. Pustakawan seharusnya memiliki jaringan yang luas, 
hal ini akan sangat berguna jika suatu saat informasi yang dibutuhkan oleh 
pemakai tidak dapat ditemukan di perpustakaannya maka dapat dilakukan cross 
reference ke perpustakaan lain yang memiki informasi tersebut. Selain itu sebagai 
orang yang bekerja di bidang jasa, pustakawan juga harus menciptakan 
komunikasi aktif yang baik dengan penggunanya.Untuk memenuhi tuntutan-
tuntutan tersebut seorang pustakawan harus senantiasa mau belajar dari 
pengalaman dan meningkatkan skill yang dimilikinya. 
Namun permasalahan yang tidak kalah penting adalah membangkitkan 
rasa percaya diri dan bangga pustakawan dan para calon pustakawan terhadap 
profesinya. Dengan timbulnya citra positif pada diri pustakawan terhadap 
profesinya maka mereka akan bekerja tanpa beban sehingga mampu melayani user 
need secara maksimal. Sikap bangga terhadap profesinya ini juga akan mengubah 
perilaku mereka dalam beraktualisasi kepada pengguna perpustakaan ataupun 
kepada masyarakat umum, dengan begitu akan terbentuk respect dan human 
interest terhadap profesi pustakawan karena pustakawan bukan lagi profesi yang 
tidak memiliki masa depan seperti yang dianggap masyarakat kebanyakan. 
Prospek profesi pustakawan ke depan akan sangat menjanjikan dengan 
terbitnya berbagai regulasi baru tentang perpustakaan. Pustakawan merupakan 
jabatan prospektif yang harus terus didukung perkembangan serta ditingkatkan 
kualitasnya.Karena dengan perundang-undangan yang baru pustakawan telah 
40 
 
diakui sebagai jabatan profesional yang memiliki organisasi profesi dan etika 
profesi.Oleh karena itu pustakawan harus meningkatkan pencitraan yang positif di 
mata masyarakat untuk mengalahkan paradigma negatif yang terlanjur 
terbentuk.Tidak kalah penting pustakawan harus meningkatkan kinerjanya agar 
semakin maksimal dalam melayani kebutuhan pengguna. 
Tujuan utama pustakawan di perpustakaan adalah karena adanya  user 
atau pemustaka  sebagai obyek dari adanya perpustakaan. User atau Pemustaka 
merupakan orang yang menggunakan fasilitas yang ada di perpustakaan, baik 
koleksi bahan buku, koleksi non buku, maupun sarana prasarana yang lain yang 
disediakan oleh perpustakaan.  Ada gula ada semut, pepatah tersebut 
menggambarkan ketika sebuah perpustakaan sudah dapat menjalankan tugas dan 
fungsinya dengan baik artinya dapat memenuhi kebutuhan informasi para 
pemustaka tanpa terkecuali, hal ini dapat menjadikan  para pemustaka datang 
berbondong-bondong untuk menggunakan semua fasilitas yang disediakan oleh 
perpustakaan untuk mereka. pemandangan ini bukan tidak mungkin, namun 
memerlukan kerja keras dari para pengelola perpustakaan termasuk di dalamnya 
para pustakawan. 
Tugas utama seorang pustakawan terimplementasi dalam hubungan 
yang terjadi dalam aktifitasnya sebagai seorang pustakawan, baik hubungan ke 
dalam maupun luar perpustakaan. Dalam undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan bab VIII pasal 32, disebutkan ada 3 





a. Memberikan layanan prima terhadap perpustakaan. 
layanan prima merupakan layanan serba cepat, efektif dan efesien dalam 
pemenuhan informasi yang dibutuhkan oleh para pemustaka. Hal 
senadadisampaikan oleh sutarno (2004,71) yang mengatakan bahwa layanan 
prima, yaitu cepat, tepat, mudah, sederhana, dan murah, serta memuaskan 
pemakainya.Hal ini mengisyaratkan bahwa sebagai seorang pustakawan 
dituntut untuk memberikan layanan sebaik mungkin, secepat mungkin dan 
seefektif mungkin kepada pemustaka, agar kebutuhan informasi para pemustaka 
dapat terpenuhi dengan cepat, tepat dan efektif. 
Tugas umum seorang pustakawan adalah sebagai public service, itu artinya 
segala aktifitas yang dilakukan oleh pustakawan di perpustakaan seharusnya 
berorientasi pada pemustaka (user oriented).Namun yang sering terjadi 
dilapangan justru sebaliknya. Ada beberapa pengelola perpustakaan yang sama 
sekali tidak bekerja sesuai harapan. “kalau bisa dipersulit mengapa 
dipermudah” kata ini juga dapat menjadi gambaran betapa banyak pustakawan 
yang masih berperilaku tidak profesional dalam bekerja. Sebagai contoh banyak 
pustakawan yang menyampaikan kepada pemustaka bahwa “buku yang anda 
cari tidak ada disini, silahkan cari perpustakaan lain” padahal jelas-jelas bahwa 
buku itu ada di perpustakaan. Hanya karena sedang merasa capai, banyak 
kerjaan, tugas yang menumpuk sehingga mereka meninggalkan etika profesi 
dalam bekerja.Nah hal semacam ini sering kali kita jumpai di sekitar kita, tidak 





b. Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif. 
Suasana perpustakaan yang kondusif dan nyaman menjadi idaman bagi para 
pemustaka.Ruang ber-AC, kursi yang empuk dan suasana yang tenang sangat 
dinantikan oleh pemustaka.Namun hanya sedikit perpustakaan yang mampu 
menyediakan itu bagi para pemustaka.Masih sebatas khayalan bagi sebagian 
besar perpustakaan.Tak terkecuali perpustakaan perguruan tinggi.Tidak sedikit 
perpustakaan perguruan tinggi yang kondisi perpustakaanya masih jauh dari 
harapan para pemustaka. Hal ini memerlukan perhatian serius para stake holder 
yang ada di lembaga tersebut, untuk menciptakan suasana yang kondusif ini.  
c. Memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya  
sesuaitugas dan tanggung jawabnya. 
Bekerja dengan baik dan profesional menjadi tuntutan bagi para pemustaka 
kepada pustakawan.Untuk dapat bekerja dengan profesional bukan sesuatu 
yang mudah, namun bukan tidak mungkin.Salah satu caranya adalah dengan 
meningkatkan sumber daya manusia para pustakawan dengan melalui 
pendidikan formal maupun non formal.Melalui kegiatan workshop, pelatihan, 
seminar maupun lokakarya perpustakaan.Kegiatan ini sangat efektif untuk 
meningkatkan profesionalisme kerja para pustakawan.Ditambah dengan studi 
banding ke berbagai perpustakaan yang sudah maju ataupun perpustakaan di 
luar negeri dapat menambah wawasan para pustakawan.Namun untuk 
melakukan hal ini tidak semua pustakawan dapat melakukannya.Banyak 
keterbatasan-keterbatasan dan benturan mungkin, untuk dapat 
melakukannya.Hal ini disebabkan karena masih kurangnya perhatian para 
pimpinan terhadap unit perpustakaan.Secara otomatis perhatian terhadap 
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peningkatan sumber daya di perpustakaan juga kurang.Sehingga 
mengakibatkan pustakawan belum dapat bekerja dengan maksimal. 
Tugas seorang pustakawan juga termaktub dalam Kode Etik 
Pustakawan Indonesia Tahun 2006, yang menyebutkan ada 3 (tiga) kewajiban 
seorang pustakawan dalam melaksanakan tugasnya yaitu hubungan yang dijalani 
oleh seorang pustakawan yang dijabarkan dalam sikap dasar pustakawan, 
hubungan dengan pemustaka/pengguna, hubungan antar pustakawan, hubungan 
dengan perpustakaan, hubungan dengan organisasi profesi dan hubungan dengan 
masyarakat.Dari ketiga kewajiban tersebut di atas, tugas seorang pustakawan 
dapat dipersempit ke dalam 2 pokok tugas, yaitu tugas individu sebagai seorang 
pustakawan, dan tugas sosial sebagai makhluk sosial yang senantiasa 
berhubungan dengan orang lain di perpustakaan.(Tugas dan Kode Etik 
Pustakawan Indonesia, 2006). 
Sebagai salah satu profesi yang sudah memiliki wadah atau induk 
organisasi profesi, tentunya memiliki peran yang sangat penting untuk ikut serta 
menghidupkan dan memajukan organisasinya. 
Ada tiga kewajiban seorang pustakawan sebagai anggota profesi, 
sesuai dengan yang  tercantum  dalam kode etik pustakawan Indonesia tahun 
2006 sebagai berikut: 
a. Pustakawan iuran keanggotaan secara disiplin. 
Salah satu tanggung jawab sebagai anggota sebuah profesi adalah disiplin 
membayar iuran yang telah ditentukan. Besarnya iuran dan tata cara 
pembayaran di atur dalam anggaran dasar dan rumah tangga IPI, terhitung sejak 
menjadi anggota (IPI, 2006). 
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b. Mengikuti kegiatan organisasi sesuai kemampuan dengan penuh rasa tanggung 
jawab. 
Setiap organisasi memiliki program sebagai indikator kehidupan suatu 
organisasi.Kegiatan yang dilaksanakan merupakan peng-ejwantahan ide-ide 
anggotanya yang telah disepakati dan dipahami bersama demi tercapainya 
tujuan sebuah organisasi. 
c. Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi. 
Sebagai seorang yang bekerja dalam naungan sebuah profesi berkewajiban 
mementingkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi. 
Peran pustakawan sebagai makhluk sosial di perpustakaanmenurut 
W.A. Gerungan mengatakan manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial 
sejak ia dilahirkan membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi 
kebutuhan biologisnya, makanan, minuman dan lain-lain. (Gerungan, 1996: 24). 
Dari pendapat di atas, jelaslah bahwa seorang pustakawan merupakan 
bagian dari kehidupan sosial. Di mana masyarakat membutuhkan informasi dan 
juga pengetahuan untuk melengkapi kehidupan mereka.Disini pustakawan 
berperan sebagai agen of knowledge atau agen pengetahuan, karena bekerja dan 
bertugas menyampaikan informasi seluas-luasnya kepada pemustaka, tanpa boleh 
dibatasi oleh apapun.Sehingga masyarakat benar-benar merasa bahwa kebutuhan 
mereka tercukupi. 
Tugas pustakawan sebagai makhluk sosial di perpustakaan, yang 
tertuang dalam kode etik pustakawan  Indonesia Tahun 2006, dan  penulis 
mencoba memberikan penjelasan-penjelasan terhadap poin-poin tersebut. 
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a. Pustakawan menjunjung tinggi hak perorangan atas informasi, pustakawan 
menyediakan akses tak terbatas, adil tanpa pandang ras, agama, status sosial, 
ekonomi, politik gender kecuali ditentukan oleh peraturan perundangan-
undangan. 
b. Pustakawan tidak bertanggung jawab atas konsekuensi pengguna informasi    
yang   diperoleh dari perpustakaan. 
c. Pustakawan berkewajiban melindungi hak privasi pengguna dan kerahasisaan 
menyangkut informasi yang dicari. 






















A. Jenis Penelitian 
    Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus utama dalam 
penelitian yang berjudul Peranan Pustakawan Dalam Memotivasi Mahasiswa 
Untuk Mendayagunakan Perpustakaan STKIP Bima. Adapun jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka 
melainkan data tersebut berupa wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, 
catatan memo dan dokumen resmi lainya (Sukmadinata,2007:18). Penelitian 
deskriptif kualitatif dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-
keadaan nyata sekarang dan sementara berlangsung (Cevilla,1993:101). 
 Di dalam penelitian ini berupaya memberikan gambar mengenai 
Peranan Pustakawan Dalam Memotivasi Mahasiswa Untuk Mendayagunakan 
Perpustakaan STKIP Bima. Penelitian ini juga dilakukan untuk memberikan 
gambaran mutu layanan perpustakaan tersebut sebagai bahan masukan terhadap 
institusi yang bersangkutan.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
   Penelitian ini dilakukan di Kota Bima dengan lokasi penelitian di 







C. Sumber Data 
a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pada 
perpustakaan STKIP Bima dengan memberikan sejumlah pertanyaan sebagai 
instrument penelitian. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer berupa 
dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam 
kaitannyadenganpenelitian ini. 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang penulis pergunakan dalam skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara, yakni sejumlah daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab 
dengan informasi untuk mendapatkan keterangan yang dibutuhkan.  
b. Observasi, yakni catatan tentang pengamatan yang dilakukan oleh penulis 
terhadap objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang di anggap perlu 
sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
c. Studi dokumen, yakni pedoman yang penulis gunakan sebagai acuan dalam 
mengumpulkan bahan yang berhubungan dengan materi kajian berupa 
dokumen tertulis sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
   Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Penelitian Kepustakaan (library research), suatu metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada kaitannya 




1) Kutipan langsung, yakni mengutip suatu buku sesuai dengan aslinya 
tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya. 
2) Kutipan tidak langsung, yakni mengambil ide dari suatu sumber 
kemudian dituangkan dalam redaksi penulis tanpa terikat pada redaksi 
sumber sehingga terbentuk ihktisar atau ulasan, tanpa mengurangi 
maksud dan tujuandari buku aslinya. 
b. Penelitian lapangan (field research), suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penelitian di daerah populasi. 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagaiberikut : 
1) Dokumentasi, yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku, 
majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya. 
2) Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengadakan tanya jawab atau wawancara dengan informasi yang dapat 
memberikan keterangan yang dibutuhkan. 
3) Observasi, yakni pengamatan yang digunakan oleh penulis terhadap objek 
penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan 
dengan masalah yang diteliti. 
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 




Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau 
interpretasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung 
berhubungan dengan masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan 
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang 
ada dilapangan. 
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat 
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan pada waktu 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Singkat 
Semenjak dirintisnyaSTKIP Bima pada tahun 1967-1968 telah tiga 
kali berganti nama yang pertama IKIP Bima, setelah melewati proses yang 
cukup panjang dan beberapa kali mengalami perubahan sehingga pada tahun 
1976 memperoleh status terdaftar dari Mendikbud dengan nama STIP Bima. 
Baru pada tahun 1984 nama Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(STKIP) Bima resmi dipakai.Dari proses yang cukup panjang tersebut, STKIP 
Bima terus berjuang untuk meningkatkan statusnya dan pada tahun 2000 
pemerintah melalui badan akreditasi nasional perguruan tinggi (BAN-PT) 
menetapkan STKIP Bima sebagai salah satu perguruan tinggi “Terakreditasi” 
dan diberi otonomi seluas-luasnya untuk menyelenggaran proses pendidikan 
secara mandiri. 
Perpustakaan STKIP Bima yang beralamat di Jln. Piere Tendean Kel. 
Mande Kota Bima ini kondisinya sudah cukup baik walaupun masih ada 
kendala-kendala yang berkaitan dengan sarana dan prasarana mengingat  
perpustakaan ini baru ada pada tahun  1994 semenjak dirintisnya STKIP Bima, 
perpustakaan yang pernah dikepalai oleh dua orang kepala perpustakaan yang 
pertama pada tahun1994-2012dikepalai oleh Herman M.pd kemudian pada 
periode kedua tahun 2013-sekarang dikepalai oleh Faria Novita Fadliah S.IP. 




perpustakaan perguruan tinggi harus memiliki fasilitas yang baik dan 
memadai.Menurut Kamus Praktis Ilmiah Populer dijelaskan bahwa fasilitas 
berarti sarana pelancar, kemudahan, kebutuhan untuk kehidupan, segala yang 
memudahkan.Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas 
perpustakaan adalah segala sesuatu yang dapat mendukung dan memudahkan 
terlaksananya pelayanan perpustakaan.(Keadaan koleksi buku di perpustakaan 
STKIP Bima). 
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2. Cekcing buku 











5. Deskripsi catalog 
6. Pasca catalog 




3. Visi, misi dan tujuan perpustakaan STKIP Bima 
1. Visi 
Perpustakaan sebagai pusat informasi ilmu pengetahuan dengan 
menyediakan koleksi mutakhir untuk mendukung penyelenggaraan tri 
dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat). 
2. Misi 
a. Menjadikan perpustakaan sebagai perpustakaan yang unggul, mampu 
menjadi penghubung utama antara sumber informasi dengan pengguna 
perpustakaan (pemustaka). 
b. Menyediakan tempat yang nyaman bagi pengguna perpustakaan. 
c. Meningkatkan mutu layanan dan prasarana untuk mewujudkan 
lingkungan akademik yang sehat dan memikat agar dapat bermanfaatkan 
oleh mahasiswa mahasiswi beserta staf pegawai STKIP Bima. 
3. Tujuan 
Menjadikan perpustakaan sebagai pusat layanan informasi dalam 
mendukung kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat serta menunjang pendidikan dan penelitian bermutu yang 
dilakukan melalui keunggulan jasa layanan serta akses yang inovatif dan 







B. Pembahasan Penelitian 
1. Unsur-unsur organisasi perpustakaan 
Kepala perpustakaan bertanggung jawab untuk mengelola 
perpustakaan STKIP Bima, penyelenggaraan perpustakaan diintegrasikan dengan 
proses belajar yang berlangsung. Seorang kepala perpustakaan harus memenuhi 
syarat tertentu baik pengetahuan, kecakapan, maupun dedikasi, memiliki 
pengetahuan bidang penyusunan program, melakukan koordinasi, mengevaluasi 
semua kegiatan dan juga harus mampu memimpin stafnya sehingga akan 
berfungsi sebagai pemimpin yang fungsional di unit perpustakaan. (Keadaan 
koleksi buku di perpustakaan STKIP Bima). 
2. Unsur pelaksanaan yang terdiri atas: 
a. Pustakawan pengadaan koleksi 
Pada bagian ini, pustakawan menentukan bahan pustaka apa yang akan 
dibeli, bahan pustaka yang dibeli disesuaikan dengan anggaran perpustakaan, 
dalam pengadaan bahan pustaka kepala perpustakaan harus memilih koleksi 
bahan pustaka yang dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh mahasiswa. 
b. Pustakawan pelayanan (sirkulasi/referensi) 
Bagian layanan pembaca merupakan sarana yang vital dalam 
penyelenggaraan perpustakaan, pada bagian layanan membaca terdapat 
layanan sirkulasi dan layanan referensi.Kegiatan layanan pembaca khususnya 
kegiatan sirkulasi dijadikan indikator keberhasilan layanan perpustakaan, hal 





c. Pustakawan bimbingan 
Pada bagian ini pustakawan memberikan motivasi kepada mahasiswa 
agar bagaimana bisa memanfaatkan bahan pustaka yang ada di perpustakaan 
STKIP Bima.  
Pustakawan memberikan motivasi kepada mahasiswa tentang 
pemanfaatan perpustakaan serta membantu mahasiswa dalam penelusuran 
informasi. 
d. Pustakawan penelitian dan pengembangan 
Penelitian dan pengembangan koleksi perpustakaan mencakup 
kegiatan untuk memperluas koleksi yang ada di perpustakaan, terutama 
kegiatan yang berkaitan dengan pemelihaaraan dan evaluasi bahan pustaka.  
 
No Koleksi buku perpustakaan Banyak 
1 Buku 7832 exp 
2 Skripsi 1032 judul 
3 Jurnal 12 judul 
4 Majalah ilmiah 13 judul 
5 Peta/globe dunia 1 buah 
 Jumlah 8890 
Lampiran 1: keadaan koleksi  keseluruhan di perpustakaan STKIP Bima 
Keadaan perpustakaan yang nyaman membuat banyak mahasiswa 
yang berminat untuk berkunjung ke perpustakaan, saat ini pustakawan berjumlah 
3 orang, 1 pegawai struktural dan fungsional 2 orang staf  perpustakaan, yang 
bertugas melayani pengunjung perpustakaan. 
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Berdasakan data diatas bahwa sebagian buku di perpustakaan STKIP 
Bima memiliki koleksi buku-buku yang berkategori ilmiah yang sesuai dengan 
jurusan masing-masing. 
 
No Buku perpustakaan Jumlah buku di perpustakaan 
judul Examplar 
1 Bimbingan & Konseling 40 194 
2 Pendidikan Biologi 81 143 
3 Pendidikan Matematika 38 284 
4 Pendidikan Kimia 49 304 
5 Pendidikan Fisika 13 118 
6 Pendidikan Ekonomi 76 261 
7 Pendidikan Sosiologi 47 154 
Jumlah total buku 344 1.458 
Lampiran 2: keadaan jenis buku ilmiah di perpustakaan STKIP Bima 
Koleksi buku-buku yang ada di perpustakaan STKIP Bima sangatlah 
bervariatif.Ini sesuai yang di ungkapkan ibu Faria Novita Fadliah S.IP.selaku 
kepala perpustakaan (wawancara, 18-07-2016) beliau mengatakan: koleksi 
perpustakaan disini kondisinya sudah cukup baik walaupun masih 
banyakkekurangan-kekurangan yang berkaitan dengan sarana dan prasarana, 
sehingga pemustaka pun yang berkunjung merasa nyaman dalam memanfaatkan 
koleksi-koleksi yang ada. Jumlah pengunjung setiap minggunya mendekati 200 
orang 1-2 kali dalam seminggu.”Koleksi buku yang terdapat di perpustakaan 
STKIP Bima adalah koleksi umum.Koleksi buku dapat di artikan sebagai sebuah 
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bahan perpustakaan atau sejenisnya yang di kumpulkan dan di sortir judul dan 
materi setiap buku. 
Berdasarkan dari pengamatan peneliti sebagian besar mahasiswa 
STKIP Bima mengunjungi perpustakaan berkisar kurang lebih 1 jam setiap hari, 
memilih buku-buku referensi tugas dari dosen dan referensi skripsi atau sekedar 
berdiskusi dengan pustakawan. 
Kemudian (wawancara, 21-07-2016) dengan staf perpustakaan STKIP 
Bima, beliau mengemukakan bahwa: gedung perpustakaan STKIP Bima adalah 
gedung yang permanen, atau tetap serta memiliki perlengkapan administrasi 
yang sudah memadai agar setiap mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan 
tidak merasa jenuh. Adapun perlengkapan sebagai kelengkapan perpustakaan 
yang dimiliki oleh STKIP Bima yaitu: 
 
No Jenis perlengkapan Jumlah/unit 
1 Computer 2 unit 
2 Print 1 unit 
3 Cctv 1 unit 
4 Kipas angina 5 unit 
5 Lemari catalog 1 unit 
6 Mesin pembuat kartu perpustakaan 1 unit 
7 Rak buku 10 unit 
8 Daftar pengunjung 1 unit 
Total 22 unit 
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Lampiran 3: Keadaan unit sarana dan prasarana di perpustakaan STKIP Bima. 
(Keadaan unit perlengkapan perpustakaan STKIP Bima). 
Dari hasil wawancara peneliti dengan staf perpustakaan yang 
menangani perpustakaan menjelaskan bahwa: 
1. Administrasi 
Adapun kegiatan administrasi perpustakaan STKIP Bima, meliputi: 
a. Membuat kartu perpustakaan 
b. Surat menyurat 
c. Menyediakan data-data buku dan pemustaka 
d. Otomasi perpustakaan 
2.  Sirkulasi  
a. Peminjaman atau pengembalian 
b. Checking buku yang hilang, rusak, dan terlambat mengembalikan 
c. Menempatkan buku-buku pada rak 
3. Pengolahan 
a. Menerima buku-buku 
b. Mengelompokkan buku-buku 
c. Inventarisasi bahan pustaka 
d. Klasifikasi atau tajuk subyek 
e. Deskripsi catalog 
f. Pasca catalog 




Menurut wawancara dari kepala perpustakaan STKIP Bima, secara 
umum dalam pengolahan bahan pustaka, perpustakaan STKIP Bima dapat 
melakukan berbagai cara untuk memperoleh bahan pustaka tersebut dengan cara 
sebagai berikut: 
a. Pembelian  
Pengadaan bahan pustaka dengan cara membeli, pihak Universitas 
memberikan anggaran yang memadai. Di samping menyediakan anggaran, 
perpustakaan harus menentukan macam dan jenis bahan pustaka yang 
dijadikan koleksi perpustakaan.Pihak perpustakaan ingin melakukan 
pengadaan bahan pustaka dengan cara pembelian, maka pustakawan 
melakukan seleksi terlebih dahulu buku-buku yang akan dibeli berdasarkan 
prioritas dan kebutuhan yang telah ditetapkan.Pembelian berupa pemesanan 
langsung kepada penerbit ataupun toko buku.Maka bahan pustaka telah 
ditentukan pada tahap pemilihan, tahap selanjutnya adalah proses pemesanan. 
Proses pembelian bahan pustakadan pemesanan dapat dilakukan dengan cara: 
1. Pembelian langsung ke penerbit 
Pembelian buku dapat dilakukan melalui penerbit, adakalanya penerbit 
yang tidak melayani pemesanan atau pembelian langsung, tetapi harus 
melalui distributor, agen ataupun toko buku.Pembelian bahan pustaka 
secara langsung ke penerbit, biasanya dilakukan jika judul-judul yang 
dibutuhkan benar-benar dikeluarkan oleh penerbit tersebut. 
2. Toko buku 
Pembelian bahan pustaka secara langsung ke toko buku banyak dilakukan 
oleh perpustakaan yang jumlah anggaran untuk pengadaan bahan 
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pustakanya relatif kecil atau sedikit. Pembelian dengan cara ini juga 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan bahan pustaka yang sewaktu-
waktu, biasanya pembelian untuk jumlah judul dan eksemplar yang 
jumlah sedikit. 
3. Agen buku  
Selain cara pembelian ke toko buku dan penerbit, perpustakaan juga dapat 
membeli bahan pustaka ke agen buku yang biasa disebut dengan istilah 
jobber atau vendor. Agen buku biasanya terdaftar di beberapa sumber 
referesi untuk menentukan agen buku mana yang akan di pilih dalam 
pengadaan bahan pustaka untuk perpustakaan, maka perlu 
dipertimbangkan dan dievaluasi terlebih dahulu. 
b. Sumbangan 
Bahan pustaka yang ada di perpustakaan selain membeli dan 
membuat sendiri juga memperoleh sumbangan dari pemerintah berupa buku 
paket, fiksi, non fiksi dan majalah sastra horizon.Buku-buku tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan rujukan mahasiswa yang memanfaatkan koleksi 
perpustakaan. 
c. Hadiah 
Kegiatan pemberian dan penerimaan hadiah bahan pustaka di 
perpustakaan STKIP Bima dapat dilaksanakan oleh bagian pengolahan dan 
pengembangan koleksi. Hal ini hampir sama dengan kegiatan tukar-menukar 
bahan pustaka, bagian pengolahan bertanggung jawab dalam menyeleksi 





Inventarisasi merupakan buku induk dari perpustakaan, mencatat 
bahan pustaka yang masuk dalam jangka waktu tertentu, sumber dan harga 
buku bila dibeli.(Soetminah, 1995: 81). Data dari kegiatan inventaris dapat 
digunakan untuk pembuatan data statistik meliputi jumlah koleksi yang 
dimiliki perpustakaan, jumlah judul dan examplarnya, baik berbahasa asing 
maupun Indonesia, jumlah buku referensi, fiksi, paket dan lainnya, dan jumlah 
anggaran perpustakaan untuk pembelian bahan pustaka. 
e. Klasifikasi 
Klasifikasi adalah kegiatan pengelompokan buku: buku yang subjek 
atau isinya sama dikumpulkan dan yang berbeda dipisahkan, sistem klasifikasi 
yang digunakan dalam perpustakaan STKIP Bima yaitu dengan menggunakan 
DDC (Dewey Decimal Classification).  
Klasifikasi sangat penting, khususnya perpustakaan dengan 
menggunakan sistem layanan terbuka yang memperbolehkan pemustaka 
untuk masuk ke ruang koleksi, melihat, memilih dan mengambil sendiri bahan 
pustaka yang diinginkan.Klasifikasi digunakan sebagai pedoman penyusunan 
bahan pustaka di rak atau lemari berdasarkan urutan yang logis untuk 
memudahkan pemustaka dalam pencarian bahan pustaka yang di perlukan. 
f. Katalogisasi 
Katalogisasi adalah kegiatan membuat katalog untuk semua judul 
buku milik perpustakaan (Soetminah, 1995: 85), merupakan alat bantu untuk 
mencari dan menemukan kembali dengan mudah suatu buku di perpustakaan, 
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maka setiap judul buku perlu dibuatkan kartu dengan entri pengarang, judul 
dan subjek. 
g. Labeling 
Kegiatan dalam pelabelan buku di perpustakaan, meliputi: 
1) Memberi label sandi buku yang ditempel pada punggung buku, sandi 
buku menunjukan tempat buku itu disimpan. 
2) Membuat kartu buku untuk setiap exemplar dan disimpan dalam kantong 
yang ditempel dalam buku, kartu buku digunakan untuk administrasi 
perpustakaan. 
3) Membuat label tanggal dan ditempel di dalam buku, label tanggal 
digunakan untuk mencatat tanggal pinjam atau tanggal kembali. 
4. Layanan perpustakaan 
Jenis layanan yang ada di perpustakaan STKIP Bima ini meliputi 
layanan sirkulasi, referensi dan ruang baca. 
a. Sistem layanan 
Sistem layanan yang digunakan di perpustakaan STKIP Bima dengan 
menggunakan sistem layanan terbuka (Free access / open access) yaitu 
sistem layanan yang memungkinkan pemustaka dapat memilih, 
menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki dari 
jajaran koleksi perpustakaan.  
Mahasiswa dapat langsung mengambil bahan pustaka di rak secara 
langsung sesuai dengan kebutuhan informasi yang diperlukan. Sistem 
layanan ini akan memicu mahasiswa untuk mendayagunakan koleksi 
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perpustakaan, karena bisa memilih dan dapat membandingkan buku yang 
akan dibaca. 
b. Jenis layanan  
1) Layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian) layanan 
peminjaman bahan pustaka adalah layanan kepada pemustaka berupa 
peminjaman bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan, dalam layanan 
ini menggunakan sistem layanan terbuka. 
2) Pemustaka dapat memilih, menemukan dan mengambil bahan pustaka 
yang ada di perpustakaan.  
Kesibukan sirkulasi dapat dijadikan sebagai tolak ukur kegiatan di 
perpustakaan.Kegiatan sirkulasi dapat dilaksanakan sesudah buku-
buku selesai diproses secara lengkap dengan lebel seperti kartu buku, 
kartu tanggal kembali, kantong kartu buku, dan call number pada 
punggung buku. 
3) Layanan Referensi  
Layanan referensi yaitu layanan yang diberi oleh perpustakaan untuk 
koleksi seperti kamus, ensiklopedia, almanac, direktori, buku tahunan 
yang berisi informasi teknis dan singkat.Layanan ini tidak boleh di 
bawa pulang oleh pemustaka dan hanya untuk dibaca di tempat. 
Layanan referensi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian 






4) Layanan ruang baca 
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan 
berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. 
Layanan ini diberikan untuk mengantisipasi pengguna perpustakaan 
yang tidak ingin meminjam untuk dibawa pulang, akan tetaoi mereka 
cukup memanfaatkan di perpustakaan. 
5) Pemeliharaan bahan pustaka perpustakaan STKIP Bima  
Koleksi perpustakaan merupakan sumber informasi yang penting bagi 
mahasiswa dan dosen sebagai sumber bahan belajar mengajar 
Sehingga perlu dijaga kemuktahirannya.Pemeliharaan dan perawatan 
koleksi perpustakaan adalah kegiatan menjaga atau mengusahakan 
agar bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan awet dan terawat 
dengan baik. 
6) Administrasi Perpustakaan 
a. Kepala Perpustakaan 
Kepala perpustakaan bertanggung jawab untuk mengelola 
perpustakaan, seorang kepala perpustakaan harus memenuhi syarat 
tertentu baik pengetahuan, kecakapan maupun dedikasi, memiliki 
pengetahuan bidang penyusun program, melakukan koordinasi, 
mengevaluasi semua kegiatan dan juga harus mampu memimpin 
stafnya sehingga akan berfungsi sebagai pemimpin yang fungsional 
di unit perpustakaan.  
b. Anggaran merupakan unsur utama untuk menjalankan 
perpustakaan, tanpa anggaran perpustakaan tidak mungkin dapat 
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berjalan dengan sempurna, sehingga pustakawan harus ikut ambil 
bagian dalam perencanaan biaya yang diperlukan untuk 
mengoperasikan suatu perpustakaan.  
Perpustakaan harus merincikan anggaran dan mengajukan kepada 
pihak universitas, anggaran perpustakaan berasal dari komite 
universitas yang keluar setiap tahun untuk pengadaan bahan 
pustaka. 
c. Staf pustakawan dan organisasi 
Suatu perpustakaan akan diatur dan ditata dengan baik, sehingga 
pelaksanaan kegiatannya dapat berjalan dengan efisien dan efektif. 
Semua unit perpustakaan harus memiliki pengetahuan dan 
keterampilan di bidang organisasi dan administrasi perpustakaan. 
d. Laporan tahunan 
Laporan tahunan berfungsi sebagai bahan evaluasi dari kegiatan 
yang pustakawan perpustakaan, pelayanan, peminjaman dan 
pengunjung perpustakaan yang meningkat. Untuk mengetahui 
keberhasilan perpustakaan, dibuat program kerja perpustakaan 










Program kerja perpustakaan STKIP Bima 
 Tahun 2014-2015 
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3. Koleksi Bahan Pustaka 
Koleksi perpustakaan atau library collection adalah keseluruhan bahan 
pustaka yang dibina dan dikumpulkan oleh suatu perpustakaan melalui upaya 
pembelian, pertukaran atau membuat sendiri dengan tujuan untuk disajikan dan 
didayagunakan oleh seluruh pemustaka. 
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Mahasiswa yang kesulitan dalam sumber referensi dapat memanfaatkan 
koleksi perpustakaan, koleksi perpustakaan memerlukan pengembangan agar dapat 
mengikuti gerak kemajuan bidang pendidikan, sehingga seorang pustakawan harus 
berpedoman pada fungsi dan koleksi. 
 
4. Peran pustakawan dalam memotivasi mahasiswa untuk mendayagunakan 
perpustakaan STKIP Bima 
Hasil penelitian yang didapat dengan wawancara dan dokumentasi sebagai 
alat ukur untuk memperoleh data, diperoleh data sebagai berikut: 
Kunjungan Responden ke perpustakaan dalam 1 minggu mahasiswa yang 
aktif menggunakan perpustakaan memiliki pengetahuan yang luas dibandingkan 
dengan mahasiswa yang tidak memanfaatkan koleksi perpustakaan. Keaktifan 
mahasiswa menggunakan koleksi perpustakaan, digunakan tingkat frekuensi 
berkunjung ke perpustakaan untuk pemanfaatan koleksi perpustakaan. Dibawah ini 
tabel tingkat pemanfaatan perpustakaan dari kunjungan mahasiswa ke 
perpustakaan dalam satu minggu. 
Kunjungan mahasiswa ke perpustakaan karena tugas dari dosen 
mendayagunakan koleksi perpustakaan pustakawan bekerjasama dengan para 
dosen, untuk memberi tugas ke perpustakaan. Cara ini membantu minat mahasiswa 
untuk mencari sumber referensi di perpustakaan dan memanfaatkan koleksi 
perpustakaan. Perpustakaan menyediakan bahan referensi sehingga mahasiswa 





No Kunjungan mahasiswa karena ada tugas Frekuensi Presentase 
1 Tidak selalu, karena ada tugas 12 20,69% 
2 Kadang-kadang, kaena ada tugas 29 50,00% 
3 Sering kali, karena ada tugas 9 15,52% 
4 Selalu, karena ada tugas 8 13,79% 
 Jumlah 58 100% 
Sumber: data arsip perpustakaan STKIP Bima 
 Tabel tersebut menunjukan bahwa mahasiswa datang ke perpustakaan 
tidak hanya saat mendapatkan tugas dari dosen akan tetapi saat jam kosong 
maupun istrahat sebagian mahasiswa yang memanfaatkan koleksi perpustakaan 
yang ditunjukan dari hasil kuesioner mahasiswa beerjumlah 20,69% sedangkan 
mahasiswa yang menjawab ke perpustakaan karena ada tugas berjumlah 13,79%. 
Hasil kuesioner tersebut menunjukan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran yang 
tinggi untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan, tanpa ada tugas dari dosen, 
mahasiswa tetap memanfaatkan koleksi perpustakaan. 
 Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan menyarankan agar setiap 
mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan bisa menggunakan koleksi dengan 
sebaik-baiknya agar bagaimana mahasiswa itu sendiri bisa mengetahui  isi-isi 
koleksi yang ada di perpustakaan dan bisa memanfaatkan dengan sebaik mungkin. 
Pustakawan juga bertugas melayani mahasiswa dalam mencari koleksi buku atau 
temu baliknya dalam sebuah koleksi buku. 
Peranan pustakawan dalam memotivasi mahasiswa  khususnya 
mahasiswa yang berada pada lingkungan STKIP Bima sebagaimana yang 
diungkapkan oleh informan atas nama Faria Novita Fadliah selaku kepala 
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perpustakaan pada perpustakaan STKIP Bima bahwa peran pustakawan sebagai 
tenaga pengelola perpustakaan sangat mendukung terutama dalam hal memberikan 
motivasi terhadap mahasiswa agar bisa memanfaatkan dan mendayagunakan 
perpustakaan sesuai dengan fungsi fundamental dari perpustakaan itu sendiri hal 
tersebut sebagaimana dijabarkan dalam undang-undang No.43 Tahun 2007 tentang 
pepustakaan bahwa perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya 
tulis, karya cetak dan karya rekam. Secara profesional dengan sistem baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi 
para pemustaka adalah sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya. 
Hanya saja kendala yang di dapat dilapangan adalah kurangnya inisiatif dari para 
mahasiswa untuk kemudian merespon dan mengamalkan motivasi dari para 
pustakawan(pengelola perpustakaan) sehingga niat baik untuk mewadahi 
pendayaguaan perpustkaan tersebut tidak dapat tersalurkan. 
5. Hubungan antara peran pustakawan dengan motivasi  pendayagunaan 
perpustakaan terhadap mahasiswa STKIP Bima 
Motivasi pustakawan memiliki peranan penting dalam menumbuhkan 
motivasi mahasiswa melalui proses pendekatan secara emosional, mahasiswa yang 
termotivasi untuk bagaimana mendayagunakan sebuah perpustakaan bisa berjalan 
sesuai dengan apa yang diharapkan meskipun minat kunjungnya mahasiswa 
kurang. 
Pustakawan memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk datang 
berkunjung ke perpustakaan supaya bisa  memanfaatkan koleksi yang ada. 




Perpustakaan STKIP Bima sudah berjalan sesuai dengan ketentuan dan sesuai 
standar perpustakaan, memiliki tenaga pengelola perpustakaan yang 
profesional.Layanan bahan pustaka di perpustakaan STKIP Bima menggunakan 
sistem layanan terbuka yaitu mahasiswa dapat memilih, mengambil sendiri 
jenis koleksi yang ada. 
Mahasiswa yang sering memanfaatkan koleksi perpustakaan memiliki 
pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak 
memanfaatkan koleksi perpustakaan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi perhatian pustakawan akan semakin tinggi pula pengetahuan 
mahasiswa yang menggunakan koleksi perpustakaan, dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa memotivasi mahasiswa di tentukan oleh perhatian pustakawan 
dan para dosen terhadap kebutuhan belajar mahasiswanya dan kelengkapan 
bahan pustaka di perpustakaan sebagai sarana-prasarana belajar. 
b. Sistem pengolahan bahan pustaka yang dilakukan pustakawan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan, perpustakaan dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar pengolahan bahan pustaka yang dilakukan 
oleh pustakawan sangat baik terhadap pengelolaan perpustakaan STKIP Bima 
dirasa telah memenuhi harapan mahasiswa antara lain meliputi kesesuaian buku 
dengan kurikulum, jumlah koleksi yang tersedia, serta pelayanan petugas 
perpustakaan yang baik dan ramah kepada mahasiswa, sehingga perpustakaan 
menjadi pilihan yang utama dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 
mencari buku-buku refernsi sesuai dengan mata kuliah jurusan masing-masing. 
Artinya pengelolaan perpustakaan di STKIP Bima telah sesuai dengan apayang 
diinginkan oleh mahasiswa. 
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6. Kendala-kendala dalam memotivasi pada pendayagunaan perpustakaan 
STKIP Bima. 
Berdasarkan hasil penelitian, berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi 
para pustakawan yang ada di perpustakaan STKIP Bima yaitu: 
a. Kurangnya minat kunjung mahasiswa 
Minat kunjung mahasiswa STKIP Bima kurangnya kesadaran terhadap 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang ada, padahal di perpustakaan telah 
tersedia refensi sesuai dengan jurusan masing-masing, bahkan bukan refensi 
mengenai jurusan tersebut saja yang ada, bahkan refensi koleksi umum dan 
yang lainnya juga tersedia di dalam perpustakaan.Danmahasiswa yang 
berkunjung di perpustakaan tersebut kurang dan ketika ada pemustaka yang 
berkunjung sebagian besar dari mahasiswa semester akhir dan rata-rata dari 
mereka hanya memanfaatkan koleksi khusus (skripsi) saja. 
b. Kurangnya kesadaran mahasiswa 
Mahasiswa yang ada di STKIP Bima jarang memanfaatkan koleksi 
perpustakaan yang ada, padahal perpustakaan itu merupakan suatu bangunan 
yang berisi koleksi-koleksi ilmiah. Padahal perpustakaan adalah sumber 













Berdasarkan uraian yang peneliti sampaikan dapat diketahui ada peranan 
pustakawan dalam memotivasi mahasiswa untuk mendayagunakan perpustakaan 
STKIP Bima, maka dapat diambil kesimpulan: 
1. Kepala perpustakaan STKIP Bima menyatakan bahwa peran pustakawan 
sebagai tenaga pengelola perpustakaan sangat mendukung terutama dalam hal 
memberikan motivasi terhadap mahasiswa agar bisa memanfaatkan dan 
mendayagunakan perpustakaan sesuai dengan fungsi fundamental dari 
perpustakaan itu sendiri. 
2. Pustakawan di bantu oleh peneliti memberi motivasi serta informasi yang 
bermanfaat bagi mahasiswa tentang perpustakaan pergurun tinggi, hal ini dapat 
dilakukan jika mahasiswa semangat untuk memanfaatkan perpustakaan serta 









Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dapat disampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Koleksi perpustakaan dapat dikatakan sudah menunjang untuk kegiatan-
kegiatan dam melakukan aktivitas belajar, tetapi belum sepenuhnya, karena 
koleksi yang berkembang seperti yang diharapkan. Hal ini terjadi karena dana 
yang sangat terbatas, sehingga menjadikan koleksi perpustakaan di 
perpustakaan STKIP Bima kurang UP to date. 
2. Koleksi perpustakaan yang kurang Up to date karena tidak adanya anggaran 
atau dana khusus yang menyebabkan perpustakaan ini tidak berfungsi secara 
maksimal, sehingga pihak universitas sehingga perlu menaruh perhatian 
khusus pada perpustakaan untuk pengadaan koleksi agar up to date dan untuk 
koleksi referensi perlu di tambah lagi. Selain itu pustakawan harus 
mengupayakan penataan bahan pustaka sesuai dengan klasifikasi dan 
katalogisasi, karena sebagian mahasiswa yang kebingungan dalam pencarian 
bahan pustaka. 
3. Universitas yang memiliki potensi dan perhatian yang sangat besar terhadap 
perpustakaan dan belum memiliki kemampuan secara materi harus mendapat 
perhatian khusus untuk pengembangan perpustakaan lebih lanjut, perlu 
diupayakan dana khusus untuk penyelenggaraan perpustakaan supaya dapat 
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1. Sebagai dasar pengelolaan perpustakaan pada Perpustakaan STKIP Bima, 
apakah ada pedoman tertulis tentang pengelolaan perpustakaan.? 
2. Bagaimana peranpustakawan dalam memotivasi mahasiswa STKIP Bima? 
3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya motivasi pendayagunaan 
perpustakaan pada mahasiswa STKIP Bima? 
4. Apakah ada hubungan antara peranpustakawan dengan motivasi 
pendayagunaan perpustakaan terhadap mahasiswa STKIP Bima? 
5. Kendala-kendala apa saja dalam memotivasi pada pendayagunaan 
perpustakaan STKIP Bima?  
6. Langkah-langkah apa saja untuk mengatasi kendala tersebut.? 
7. Apa saja fasilitas perpustakaan yang ada di  Perpustakaan STKIP Bima? 
8. Apa saja tugas pokok pustakawan di perpustakaan STKIP Bima.? 
9. Apakah tugas pokok tersebut sudah di jalankan dengan baik.? 
10. Apakah lingkungan perpustakaan sudah memadai dari segi cahaya, suhu, 
udara dan warna? 
11. Bagaimana dengan pemeliharaan dan pengamanan koleksi yang diterapkan di 
Perpustakaan STKIP Bima? 
12. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam memotivasi mahasiswa 
untuk berkunjung di perpustakaan STKIP Bima.? 
13. Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut, sehingga bias memotivasi 
























Gambar. 5 Grafik Kunjungan Perpustakaan STKIP Bima dan Peminjaman Koleksi 
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